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Abstract

Writing is one of the four language skills that plays a very important role in the teaching of English since writing can really help the students learn a second language. However, the ability of the second year students of MTsN Mojorejo in writing is still unsatisfactory. The students get difficulties in finding and generating ideas; they feel confused to start their writing; morever, the students have low motivation and seem uninterested in writing.

This study is aimed to improve the writing ability of the second year students of MTsN Mojorejo Blitar by utilizing photographs. This strategy is selected since it can guide the students to generate idea into a meaningful composition. Photographs usually capture past events, and photographs surely can help students remember details about people, places, and events . In short, they can be powerful sources of texts. Besides, a photograph is worth a thousand words because one picture can tell the students something, even have sequences of story behind it. The research problem of this study is “How can the utilization of photographs improve the writing ability of the second year students of MTsN Mojorejo Blitar, particularly in writing recount texts?”.

To reach the purpose, the reseacher employed action research which was conducted in the classroom following four stages: planning, implementing, observing, and reflecting. The subjects of the research were 29 students of the second year of MTsN Mojorejo Blitar in 2008/2009 academic year. This study was implemented in two cycles. The first cycle consisted of six meetings while the second cycle was in two meetings. The data of the study were gathered through: observation checklists, field notes, questionnaires and students’ writing. 

The findings of the study revealed that the appropriate steps used in utilizing photographs consisted of the following procedures: (1) leading students to the topic by giving some questions, (2) introducing the strategy and the procedure on how to make it, (3) assigning the students to work in groups (4) asking students to put the photograph in front of them (5), giving time to look at the photograph (6) informing students about the things they should do in their groups, (7) listing as many words related to the photograph then generating ideas based on the guiding questions, (8) giving a model of recount based on the photograph (9) assigning students to start writing their first draft individually, (10) giving time to review and revise the draft using revising guide, (11) asking students to write better draft based on the feedback from the teacher for their final composition. 

Futhermore, the results of the study showed that the utilization of photographs had improved the writing ability of the second year students of MTs Negeri Mojorejo Blitar in writing recount texts. In the first cycle, the students’ average score was 60,7 and 14 students out of 29 students (48,28%) got the score equal or greater than 65. In the second cycle, the average score for final composition was 70,8. 23 out of 29 students (79,3%) achieved the score equal or greater than 65. Besides, the results of the study showed that the students were active and motivated in teaching and learning process utilizing photographs.

From the findings, it can be concluded that utilizing photographs is very useful not only in improving the students’ writing ability but also in motivating the students in the learning process. Therefore, it is suggested that the English teachers utilize photographs in teaching of writing especially recount text since it is helpful in terms of giving the students an interesting way to generate idea to make a meaningful composition. Finally, for the future researchers, particularly those who have the same problem and are interested in doing their research, it is suggested to conduct action research in the teaching of writing recount text in different level of education, for example, Senior High School. Moreover, it is also suggested that the future researchers conduct action research in the teaching of writing using different type of genres, especially descriptive text. 

Finally, for the future researchers, particularly those who have the same problem and are interested in doing their research, it is suggested to conduct action research in the teaching of writing using different type of genres, especially descriptive text. Moreover, it is also suggested that the future researchers conduct action research in the teaching of writing recount text in different level of education, for example, Senior High School. 
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Abstrak

Menulis adalah salah satu dari empat keahlian berbahasa yang memainkan sebuah peranan yang sangat penting dalam pengajaran bahasa inggris karena sebenarnya menulis dapat membantu siswa mempelajari bahasa kedua. Bagaimanapun juga, kemampuan menulis siswa MTsN Mojorejo masih belum memuaskan. Siswa cenderung merasa kesulitan dalam menemukan dan menghasilkan ide-ide. Di samping itu, siswa merasa bingung memulai kegiatan menulis dan siswa juga tampak kurang tertarik dengan kegiatan menulis.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas delapan MTsN Mojorejo Blitar dalam menulis teks recount dengan menggunakan foto. Strategi ini dipilih karena dapat menuntun siswa dalam menemukan dan menghasilkan ide-ide sampai menjadi tulisan yang bermakna. Foto biasanya menangkap masalalu, dan pasti ini dapat membantu siswa mengingat secara detail orang, tempat, dan kejadian yang ada dalam foto tersebut. Pendeknya, foto dapat menjadi sumber sebuah tulisan. Disamping itu, sebuah foto bisa bernilai beribu-ribu kata karena satu gambar dapat menceritakan sesuatu bahkan cerita di baliknya. Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penggunaan foto dapat meningkatkan kemampuan menulis teks recount siswa kelas dua MTs Negeri Mojorejo Blitar?”. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian tindakan kelas dilakukan dalam studi ini dengan menggunakan 4 langkah, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 29 siswa kelas VIII MTs Negeri Mojorejo Blitar tahun pelajaran 2008/2009. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus satu terdiri atas enam pertemuan, sedang siklus dua terdiri dari dua pertemuan. Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa instrumen yaitu lembar observasi, catatan lapangan, kuisioner dan tulisan siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah-langkah yang tepat yang digunakan penerapan foto dalam menulis recount meliputi prosedur berikut: (1) mengarahkan siswa kepada topic yang akan dibahas dengan memberikan pertanyaan (2) memperkenalkan strategi dan prosedur tentang cara membuat recount, (3) menyuruh siswa untuk bekerja dalam kelompok, (4) menyuruh siswa untuk meletakkan foto masing-masing di depan mereka. (5) menyuruh siswa untuk melihat foto dengan seksama selama beberapa saat (6) menjelaskan kepada siswa tentang apa yang harus mereka lakukan dalam kelompok, (7) menyuruh siswa untuk mendaftar kata sebanyak mungkin yang berkaitan dengan foto, lalu menghasilkan ide dengan menjawab pertanyaan, (8) memberikan model sebuah teks recount lalu menjelaskan tentang teks recount beserta ciri-ciri kebahasaannya (Simple Past Tense, Connectors) kepada siswa sebelum mereka menulis draf kasar, (9) meminta siswa untuk menulis draf awal secara individu, (10) memberi siswa waktu untuk melihat kembali dan merevisi draft awal menggunakan panduan revisi (11) meminta siswa untuk menulis kembali draft berdasarka feedback dari guru, yang selanjutnya dikumpulkan sebagai draft akhir.

Selanjutnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan foto telah meningkatkan kemampuan siswa kelas VIII MTs Negeri Mojorejo Blitar dalam menulis teks recount. Pada siklus satu, nilai rata-rata siswa adalah 60,7 dan hanya 14 siswa yang mendapatkan nilai sama dengan atau lebih besar 65. Dan, di siklus kedua, nilai rata-rata siswa menjadi 70,3 dengan 23 sisws mendapat nilai sama dengan atau lebih besar 65. Di samping itu, siswa kelihatan active dan bersemangat dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan foto.

Berdasarkan hasil penelitian, ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan foto sangat bermanfaat tidak hanya dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa tetapi juga dalam meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan kepada guru Bahasa Inggris untuk menerapkan strategi ini dalam pengajaran menulis karena ini sangat membantu siswa dalam memberikan cara yang menarik untuk menemukan dan menghasilkan ide-ide yang akhirnya menjadi tulisan yang bermakna. Akhirnya, bagi peneliti selanjutnya, terutama yang mempunyai masalah yang sama dan memang tertarik mengadakan penelitian, disarankan untuk mengadakan penelitian tindakan dgn bidang sama tapi untuk tingkat pendidikan yang berbeda contohnya SMA. Disamping itu, disarankan pula untuk mengadakan penelitian dalam bidang menulis tapi dengan genre yang berbeda khususnya teks deskriptif. 

Akhirnya, bagi peneliti selanjutnya, terutama yang mempunyai masalah yang sama dan memang tertarik mengadakan penelitian, disarankan untuk mengadakan penelitian tindakan dalam bidang menulis tapi dengan genre yang berbeda khususnya teks deskriptif. Disamping itu, disarankan pula untuk mengadakan penelitian dgn bidang sama tapi untuk tingkat pendidikan yang berbeda contohnya SMA. 
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Abstract

This study was designed to develop writing-as-a-process approach to improve the students’ writing ability. This approach seems to be able to stimulate the students to be more involved in the writing activities so that their writing ability might improve and they might become more motivated; because it provides students with guidance during the writing activities through stages in producing a piece of writing.

This study employed collaborative classroom action research design in which the researcher and her collaborative teacher as a research team worked together from the beginning up to the end of this study. This study was focused on the tenth graders (X-D) of Madrasah Aliyah Negeri Batu of the 2008/2009 academic year. This class was considered to be the lowest level among the first year parallel classes, based on the average score of the students in the mid term and in the pre-test given of the preliminary study.

In the preliminary study, the students’ writing problems were identified. Preparations were then carried out in the planning stage. The planning covered preparing writing-as-a-process approach, which include three stages of approaching process writing, i.e. prewriting (generating ideas), writing (drafting), and rewriting (revising, editing, and publishing). The preparation also included preparing the teaching materials and media, besides deciding the criteria of success. After that, the implementation and observation were conducted. It was followed by data analysis. The instruments used to collect data were an observation checklist, field notes, interview guide, and writing tasks. Based on the result of data analysis, reflections were then made in order to evaluate whether the findings of the study had met the criteria of success.

Through the implementation of the writing-as-a-process approach in two cycles, the students’ writing ability in the process of learning writing and in producing descriptive paragraphs was improved from the first cycle to the second. This was indicated by the improvement of their ability in implementing the prewriting, writing, and rewriting stages. In the prewriting stage, the students were able to generate their ideas in a cluster and organize them into a good order. In the writing stage, they were able to write their rough drafts. In the rewriting stage, they were able to revise their drafts on content and organization, edit their drafts on grammar and mechanics, and write in a final writing product. It was also indicated by their average score increasing from 60.35 in the pre-test to 67.85 in the first cycle, and to 71.96 in the second cycle.

On the basis of the findings, some suggestions were posted. First, for English teachers who are interested in using writing-as-a-process approach to improve the students’ writing ability, they should group the students in learning to write so that they can help and correct each other; since writing-as-a-process approach takes much time, they should set the time effectively by considering the length of the time allocated for every task; and, they should have the students practice the revising and editing activities through the group working before assigning them to revise and edit their own drafts. Second, for future researchers who are interested in conducting a similar study, it was suggested to explore the applicability of the writing-as-a-process approach with students of different levels as well as of different styles and to carry out some form of experimental studies which are aimed at developing students’ ability in writing paragraphs using writing-as-a-process approach in order to be able to make generalization across classes and text types.
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Abstrak

Penelitian ini dirancang dengan mengembangkan pendekatan proses menulis untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. Pendekatan ini dipilih karena diyakini dapat mendorong siswa untuk terlibat secara maksimal dalam proses menulis sehingga kemampuan menulis mereka meningkat dan menjadi termotivasi; sebab pendekatan ini menyediakan bimbingan selama kegiatan menulis dengan melalui tahap-tahap menulis.

Penelitian ini menggunakan model kolaborasi penelitian tindakan kelas dimana peneliti dengan guru kolaborasinya sebagai satu team kerja, bekerja bersama-sama sejak awal hingga akhir penelitian ini. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X-D Madrasah Aliyah Negeri Batu tahun pelajaran 2008/2009. Kelas ini dinyatakan sebagai kelas yang paling rendah diantara kelas satu parallel, berdasarkan nilai rata-rata siswa pada saat Ulangan Tengah Semester dan berdasarkan perolehan nilai pre-test saat penelitian awal.

Permasalahan penulisan siswa diidentifikasi pada penelitian awal. Kemudian persiapan dilakukan dalam tahap perencanaan yang mencakup persiapan pendekatan proses menulis yang terdiri dari tiga tahap yaitu: tahap pramenulis (pemunculan ide), tahap menulis (penuangan id e ke dalam draf), dan tahap menulis kembali (perbaikan dan pengeditan draf serta pelaksanaan publikasi). Perencanaan juga mencakup persiapan materi dan media, disamping menentukan criteria keberhasilan. Setelah itu implementasi dan observasi dilakukan yang diikuti dengan tahap analisa data. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah cek observasi, catatan lapangan, wawancara, dan tugas-tugas menulis. Berdasarkan hasil analisa data, refleksi dibuat untuk mengevaluasi apakah kriteria keberhasilan telah tercapai.

Melalui penerapan pendekatan proses menulis dalam dua putaran, kemampuan menulis para siswa dalam proses pembelajaran menulis dan dalam menghasilkan paragraf deskriptif telah meningkat dari putaran pertama sampai putaran kedua. Hal ini ditandai dengan peningkatan kemampuan mereka dalam menerapkan tahap pramenulis, menulis, dan menulis kembali. Dalam tahap pramenulis, siswa sudah dapat memunculkan ide-ide mereka dalam bentuk cluster, lalu menyusun ide-ide tersebut dengan baik. Dalam tahap menulis, siswa sudah dapat menuangkan pikiran mereka ke dalam draf awal. Dalam tahap menulis kembali, mereka sudah dapat merevisi draf mereka dari segi isi dan susunannya, mengedit tata bahasa dan mekanik tulisannya, dan menulis draf akhir. Hal ini juga ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 60, 35 pada pretest menjadi 67, 85 pada putaran pertama, dan menjadi 71, 96 pada putaran kedua.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran dikemukakan. Pertama, bagi guru bahasa Inggris yang tertarik dengan penggunaan pendekatan proses menulis untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa, mereka sebaiknya mengelompokkan siswa dalam pengajaran menulis sehingga mereka dapat saling membantu dan saling mengoreksi; karena pendekatan proses menulis memerlukan banyak waktu, sebaiknya mereka menentukan waktu secara efektif; dan mereka sebaiknya memberi latihan kegiatan merevisi dan mengedit secara kelompok sebelum mereka merevisi dan mengedit draf mereka sendiri. Kedua, bagi peneliti berikutnya yang tertarik melakukan penelitian serupa, disarankan untuk menyelidiki kemampuan penerapan pendekatan proses menulis pada siswa yang berbeda tingkatannya dan berbeda model pendekatannya serta mengadakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dalam menulis paragraf dengan menggunakan pendekatan proses menulis supaya dapat membuat generalisasi bagi keseluruhan kelas dan bagi semua bentuk teks.
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Abstract

This study was aimed at improving reading comprehension skills of the second semester students of the English Department in IKIP Gunungsitoli by using Self-Questioning Strategy. The strategy was used to do this study since it was easy to be prepared and applicable to improve reading comprehension skills. 

This study was conducted for Class A of Reading I. The number of the students was 30. The research design was Collaborative Classroom Action Research (CAR). There were two cycles conducted during this study. 

In Cycle 1, 56.7% students proposed and answered their own questions in which the students’ scores from 80.0 to 100 categorized good and excellent, but the majority of the questioning levels were still in unsatisfactory and basic. Either the result of the students’ scores was 12 to 63.5 in answering their own questions (43% from the total students) or the result of the students’ scores was 61.2 to 71.8 in answering questions provided in the text (59.9% from the total students) compared to the criteria of success, the result of the students’ scores had not achieved it yet since the majority of the students still had fair and poor comprehensions. The failure of using the strategy in improving the students’ comprehension skills was caused by some problems such as lack of time, the students’ difficulties in expressing their questions and answers, the technique of implementation and inconducive situation which reduced the students’ attention to their learning during the implementation the strategy. On the bases of the findings in Cycle 1, the plan was revised and Cycle 2 was conducted. 

In Cycle 2 the students’ reading comprehension skills could be improved and met the criteria of success since the majority of the students were in very good and good comprehensions or 66.7% from the total students who answered the questions provided in the text and their scores were 78.8 to 94.2. Looking at their proposed questions in Cycle 2, 79.9% students got scores from 80.0 to 100 and they were considered good, very good and excellent, and this was supported by the majority of the questioning levels which were in the whole levels of comprehension. Therefore, the teacher-researcher stopped continuing to the next cycle.

Based on the findings from the two cycles that could be described by the increase of the students’ scores above, the teacher-researcher drew a conclusion that the Self-Questioning Strategy could be effective and significant to improve reading comprehension skills. Using the strategy before, during, and after reading, it helped them activate their prior knowledge, apply their levels of thinking and questioning to achieve the levels of comprehension. In addition, they were trained to think aloud critically to be effective, critical, and creative readers since their own questions were focused on the written text they read. 

The result of this study hopefully can be an inspiration to the students, the English lecturers, the Chair of the English Department, the Dean of Language and Culture Education Faculty and IKIP Gunungsitoli to use the strategy and to find other appropriate strategies in improving reading comprehension or other language skills. 
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman membaca bagi mahasiswa semester dua jurusan Pendidikan Bahasa Inggris di IKIP Gunungsitoli dengan menerapkan strategi Self-Questioning. Strategi tersebut digunakan dalam penelitian ini karena mudah dipersiapkan dan dapat diaplikasikan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman membaca. 

Penelitian ini melibatkan kelas A pada mata kuliah Membaca I. Jumlah siswa ada 30 orang. Rancangan penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. 

Di siklus pertama, 56,7% mahasiswa mengajukan pertanyaan dan menjawabnya sendiri, ini dikategorikan good dan excellent dengan rentang skor antara 80.0 - 100 tetapi kebanyakan level pertanyaan mereka masih terfokus pada level unsatisfactory dan basic. Skor 12 - 63.5 yang dicapai oleh 43% mahasiswa dengan mengajukan pertanyaan dan kemudian menjawabnya sendiri dan skor 61.2 - 71.8 yang dicapai oleh 59,9% mahasiswa dengan menjawab pertanyaan yang tertera di dalam teks dikategorikan belum mencapai kriteria kesuksesan karena pemahaman mereka masih di level poor dan fair. Kegagalan mahasiswa di siklus pertama disebabkan oleh beberapa masalah seperti kurangnya waktu, kesulitan mahasiswa mengajukan dan menjawab pertanyaan, teknik pada implementasi strategi tersebut, situasi yang tidak kondusif yang membuat kurangnya perhatian mahasiswa selama strategi itu diimplemetasikan. Berdasarkan hasil-hasil temuan di siklus pertama, maka teknik tersebut diperbaiki. 

Di siklus kedua, kemampuan pemahaman membaca menunjukkan perbaikan yang jauh lebih baik dan telah mencapai kriteria kesuksesan karena mayoritas mahasiswa (66,7%) memperoleh pemahaman yang very good dan good. Skor mahasiswa berada pada rentang 78.8 - 94.2. Ditinjau dari perolehan skor mahasiswa yang mencapai 80.0 - 100 berdasarkan pada pertanyaan mereka sendiri, 79,9% dari mereka dikategorikan good, very good dan excellent serta level pertanyaan mereka mengacu kepada seluruh level pemahaman. Berdasarkan hasil-hasil temuan di siklus 2, peneliti memutuskan untuk tidak melanjutkan ke siklus berikutnya. 

Berdasarkan hasil-hasil temuan pada kedua siklus yang dapat digambarkan melalui peningkatan skor mahasiswa, peneliti mengambil suatu kesimpulan bahwa Strategi Self-Questioning efektif dan signifikan di dalam meningkatkan kemampuan pemahaman membaca. Menerapkan strategi tersebut, sebelum, selama, dan sesudah membaca menolong mahasiswa untuk menggali pengetahuan awal, mengaplikasikan level berpikir, dan bertanya untuk mencapai keseluruhan tingkatan pemahaman membaca. Selanjutnya, mereka juga dilatih untuk berpikir kritis untuk menjadi pembaca-pembaca yang efektif, kritis, dan kreatif karena pertanyaan-pertanyaan mereka terfokus pada teks yang dibaca. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi mahasiswa, dosen-dosen di jurusan Bahasa Inggris, ketua program studi, dekan fakultas pendidikan bahasa dan budaya dan IKIP Gunungsitoli untuk mengaplikasikan strategi ini dan menemukan strategi-strategi lain yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pemahaman membaca dan keterampilan berbahasa lainnya. 
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Abstract

Speaking is one of the four language skills that must be mastered by Indonesian students, who are learning English as a foreign language. However, the preliminary study that the researcher carried out toward the Grade VIII students of MTs Nurul Jadid Paiton Probolinggo in December 2008 showed that they scored 52 point for the speaking skill, i.e. thirteen points lower than the predetermined minimum passing grade of 65, indicating that they still had poor English oral proficiency. 

This study was, therefore, conducted to improve the students’ speaking skill through information gap activities called “Find your Friend Strategy.” The study employed collaborative Classroom Action Research (CAR) in which the researcher and a teacher-collaborator worked as a team in carrying out the cyclical procedure of the study: planning, implementing, observing, and reflecting on the action. The research, which took two cycles, was conducted in a class of twenty students. Through the implementation of the action, the students were supposed to reach the predetermined criteria of success, those are (1) every student gets a minimum score of 65, and (2) 75% of the class has positive attitude toward the information gap activities. The data on the two aspects were collected through several instruments, i.e. interaction task and oral presentation tests, questionnaire, and fieldnotes.

The findings of this study revealed that the information gap activities successfully improved the students’ speaking skill as their final scores exceeded 65. With the lowest score of 66 and the highest one of 87, the students were regarded to have “fair” to “good” speaking ability and that they, in general, could produce effective communication with quite good range of vocabulary and occasional grammar slips. Besides, instead of 75% of the students, all of them (100%) had favorable attitude toward the activities. The information assembled from the questionnaire demonstrated that the activities were pleasing and useful for he students in improving their speaking skill in the way that the activities offered wide opportunity for speaking. The students felt that the activities could raise their self-confidence, enrich their vocabulary, and improve their grammatical mastery. They also gave positive response on the use of the media and support on the application of the activities in future teaching of speaking.

As this study suggests, the information gap activities are effectively implemented through the following procedure: (1) eliciting the students’ background knowledge on the topic, (2) explaining the linguistic features to be used, (3) inviting the students, either in pair or in group, to discuss the typical structure of several spoken expressions, (4) grouping the students, (5) modeling the activities, (6) drilling the students with the pronunciation, as well as the meaning, of the vocabulary items, (7) assigning the students to move around the class, ask several questions to their friends and answer their questions, and write the result of the conversation, (8) asking every student to give individual oral report, and (9) giving feedback on the students’ oral performance.

In reference to the result of the study, it is recommended that the English teachers apply the information gap activities in the teaching of speaking skill, especially in a classroom suffering from low motivation, poor proficiency, and high degree of anxiety or reluctance. Furthermore, it is also suggested that other researchers verify and strengthen the findings of this study, by carrying out a research on different subjects, setting, and design, on a particular gap-based-method other than “Find your Friend Strategy”, and on levels of education. 
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Abstrak

Berbicara adalah salah satu diantara empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasasi oleh siswa Indonesia dalam mempelajari Bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Meski demikian, hasil penelitian awal yang dilaksanakan pada bulan Desember 2008 terhadap siswa kelas VIII MTs Nurul Jadid Paiton Probolinggo menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berbicara bahasa Inggris mereka adalah 52, tepatnya 13 poin lebih rendah daripada Kriteria Ketuntasan Minimal/ KKM), sehingga dapat ditafsirkan bahwa mereka masih memiliki tingkat keterampilan berbicara Bahasa Inggris yang rendah. 

Berdasarkan pemikiran diatas, maka penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa melalui Aktifitas Berbasis Perbedaan Informasi (selanjutnya disingkat ABPI) dengan ”Strategi Mencari Teman Anda.” Studi ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif dimana peneliti dan seorang guru partner bekerja sama sebagai tim dalam menjalankan siklus penelitian berupa: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi. Penelitian yang terdiri dari dua siklus ini dilaksanakan di satu kelas yang terdiri dari 20 siswa. Dengan penerapan ABPI, para siswa diharapkan dapat memenuhi dua target pencapaian (atau ”kriteria kesuksesan”): (1) setiap siswa memperoleh nilai minimal 65, dan (2) 75% dari jumlah siswa memiliki sikap positif terhadap ABPI. Data mengenai kedua aspek tersebut dikumpulkan melalui beberapa instrumen, yaitu tugas interaktif, presentasi lisan, angket, dan catatan lapangan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ABPI dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa karena nilai akhir mereka melampaui batas minimal 65. Dengan nilai terendah 66 dan nilai tertinggi 87, para siswa tersebut dapat dianggap memiliki kemampuan berbicara pada rentang ”cukup” hingga ”baik.” Secara umum mereka mampu melakukan komunikasi efektif dengan kosakata yang cukup baik dan kesalahan gramatikal yang tidak terlalu sering. Selain itu, alih-alih 75%, jumlah siswa yang memiliki penilaian positif terhadap pelaksanaan ABPI justru mencapai 100%. Informasi yang terkumpul dari angket menunjukkan bahwa para siswa sangat senang dengan aktivitas tersebut dan merasa terbantu dalam mengembangkan kemampuan berbicara Bahasa Inggris mereka. Merekapun mengakui bahwa ABPI dapat meningkatkan kepercayaan diri, memperkaya kosa kata, dan meningkatkan penguasaan tata bahasa mereka. Mereka juga memberikan dukungan besar terhadap penggunaan media dan penerapan ABPI tersebut dalam pengajaran keterampilan berbicara di masa mendatang.

Sejalan dengan penelitian ini, ABPI dapat diterapkan secara efektif dengan mengikuti langkah-langkah berikut: (1) menggali latar belakang pengetahuan siswa mengenai topik yang hendak dipelajari, (2) menjelaskan fitur kebahasaan yang akan digunakan, (3) meminta siswa, baik secara berpasangan atau berkelompok, untuk mendiskusikan struktur kalimat dari beberapa ekspresi lisan, (4) mengelompokkan siswa, (5) memberi model/contoh, (6) melatih siswa dengan pengucapan dan makna beberapa kosa kata, (7) menugaskan siswa berkeliling kelas untuk melakukan tanya jawab dengan anggota kelompok, serta merekam hasil tanya-jawab tersebut, (8) menugaskan siswa untuk melakukan presentasi lisan secara individu, dan (9) mengoreksi performa lisan siswa.

Dengan mengacu pada hasil penelitian ini, maka disarankan agar guru-guru Bahasa Inggris menerapkan ABPI dalam pengajaran keterampilan berbicara, terutama pada para siswa dengan motivasi yang rendah, kemampuan yang lemah, dan tingkat ketakutan atau keengganan berbicara yang tinggi. Peneliti juga berharap akan hadirnya penelitian-penelitian lain yang dapat memperkuat hasil penelitian ini dengan melakukan studi mengenai implementasi ABPI terhadap subjek, seting, dan desain penelitian yang berbeda, terhadap metode lain di luar ”Strategi Mencari Teman Anda,” serta pada jenjang pendidikan yang berbeda.
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Abstract

One of the problems that emerges in the teaching of writing is the students’ poor skill in writing. Referring to a preliminary study, the researcher found the following facts: (1) the students’ learning motivation in writing is low due to the image of complicated skill to learn; (2) the students’ lack of confidence of writing text because of their insecure feeling of writing in English; (3) the students’ score is under the school’s targeted minimum standard of 65 since they do not know how to begin to write, how to get ideas to write, and how to organize them to a united text; and (4) the teacher assigns their students to write without offering guidance to them in the process of producing a text. Therefore, the researcher is greatly motivated to overcome the problems (especially Points 3 and 4) by implementing the “Directed Writing Activity” strategy. 

Through the “Directed Writing Activity” strategy, this study was devised to enhance the students’ skill in writing recount texts. This strategy was selected for it was believed to be able to stimulate the students to be more actively involved in the writing activity so that their skill in writing could be enhanced. Therefore, the problem of the study was formulated as “How can the Directed Writing Activity strategy enhance the skill in writing recount texts of the eighth grade students at the State Islamic Junior High School (MTs Negeri) Margoyoso-Pati?” 

This study employs a collaborative action research design in which the researcher accompanied by a collaborator (one of the English teachers from the school) worked in a team in the study. It encompassed designing the lesson plan, implementing the action, observing the action, and making reflection. This study was conducted to a single class consisting of 25 students (in Cycle 1) and 24 students (in Cycle 2) as subjects of the study. The study consisted of 4 meetings in each cycle from which the researcher required 80 minutes for each meeting. The data of the study were taken from the results of observation checklists, field notes, and students’ writing products. 

By applying the “Directed Writing Activity” strategy, the students’ skill in writing was enhanced. The enhancement can be seen from the results of their mean scores attained from mid term test, Cycle 1, and Cycle 2 which were respectively 45, 61, and 74. The strategy also made the students more active in taking part of the writing activities. Their active participation reached 68% (equal to good) in Cycle 1 and 92% (equal to very good) in Cycle 2. 

It is also found that the appropriate model of the “Directed Writing Activity” strategy comprises 6 major stages: (1) the teacher engages students to select or determine the topics related to their experience in real life; (2) the teacher guides students to formulate questions and answers in developing topics; (3) the teacher guides students to make outlines of recount texts; (4) students write rough drafts of recount texts in which the teacher provides the students with guidance during the process of writing; (5) under the teacher’s guidance, the students, in groups, discuss and conduct peer revising to develop their drafts of recount texts related to content and organization of ideas before they revise their own drafts of the same text type independently; (6) and directed by their teacher, the students, in groups, discuss and do peer editing to improve their drafts of recount texts in terms of grammatical and mechanical aspects prior to editing their own drafts of the same text type.

On the basis of findings, suggestions are proposed: (1) the English teachers are suggested to set the time limit for each activity, to use English and Indonesian languages in giving explanation and instruction, to equip the students with a list of vocabulary and dictionaries, to explain the grammatical aspects, to give intensive guidance along the process of writing, and to group the students in order to work cooperatively, (2) further researchers are recommended to carry out a study on the same strategy–“Directed Writing Activity”–to be implemented at different modes and level of students such as at Elementary or Senior High School. 
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Abstrak

Salah satu masalah yang muncul dalam pengajaran menulis adalah keterampilan siswa yang masih rendah. Merujuk pada sebuah studi pendahuluan, peneliti mendapatkan fakta-fakta sebagai berikut: (1) motivasi siswa dalam menulis masih rendah dikarenakan kesan (menulis) sebagai keterampilan rumit untuk dipelajari; (2) siswa kurang percaya diri dalam menulis teks karena perasaan tidak nyaman untuk menulis dalam bahasa Inggris; (3) nilai siswa masih di bawah batas terendah dari ketentuan sekolah, yaitu nilai 65, karena siswa tidak mengetahui bagaimana harus mulai menulis, bagaimana mendapatkan gagasan yang harus ditulis, dan bagaimana mengorganisasikan gagasan tersebut untuk ditulis dalam sebuah teks terpadu; dan (4) guru menugaskan siswa untuk menulis tanpa memberikan bimbingan di dalam proses menghasilkan sebuah teks. Oleh sebab itu, peneliti sangat terdorong untuk memecahkan masalah-masalah tersebut (terutama masalah-masalah nomor 3 dan 4) dengan penerapan strategi “Aktifitas Menulis Terbimbing”. 

Melalui strategi “Aktifitas Menulis Terbimbing”, penelitihan ini dirancang guna meningkatkan keterampilan siswa di dalam menulis teks recount. Strategi ini dipilih karena dianggap dapat mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif dalam kegiatan menulis sehingga keterampilan menulis mereka menjadi meningkat. Oleh sebab itu, rumusan masalah penelitihan ini adalah “Bagaimana strategi Aktifitas Menulis Terbimbing dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks recount bagi siswa kelas 8 MTs Negeri Margoyoso-Pati?”

Penelitihan ini menggunakan rancangan penelitihan tindakan kelas secara kolaborasi dimana peneliti yang ditemani oleh seorang kolaborator (salah satu dari guru bahasa Inggris pada sekolah itu) bekerjasama dalam tim untuk sebuah penelitihan. Kerjasama mereka meliputi penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan tindakan, pengamatan tindakan, dan pelaksanaan refleksi. Penelitihan ini dilakukan pada sebuah kelas dengan jumlah siswa 25 siswa pada Siklus 1 dan 24 siswa pada Siklus 2 sebagai subyek dari penelitihan ini. Penelitihan ini meliputi 4 pertemuan pada setiap siklus, yang membutuhkan waktu 40 menit untuk setap kali pertemuan. Data dalam penelitihan ini diperoleh dari hasil daftar cek pengamatan, catatan lapangan, dan tulisan pekerjaan siswa. 

Dengan penerapan strategi “Aktifitas Menulis Terbimbing”, keterampilan siswa dalam menulis teks recount meningkat. Peningkatan itu dapat dilihat dari hasil skor rerata yang diperoleh dari tes tengah semester, siklus 1, dan siklus 2 yang secara berturut-turut memperoleh nilai 45, 61, dan 74. Strategi ini juga menjadikan siswa lebih aktif di dalam mengikuti kegiatan menulis selama proses berlangsung. Keikutsertaan mereka mencapai angka 68% (sepadan baik) pada siklus 1 dan angka 92% (sepadan sangat baik) pada siklus 2. 

Setelah penelitihan ini dilaksanakan, ditemukanlah bahwa model strategi “Aktifitas Menulis Terbimbing” yang cocok untuk meningkatkan ketrampilan siswa dalam menulis teks recount meliputi 6 tahap utama: (1) guru menugasken siswa untuk memilih atau menentukan topik terkait dengan pengalaman nyata mereka; (2) guru membimbing siswa untuk memformulasikan pertanyaan beserta jawabnya untuk pengembangan topik; (3) guru membimbing siswa untuk membuat kerangka teks recount; (4) siswa menulis draf teks recount dengan bimbingan guru selama proses menulis; (5) dengan bimbingan guru, siswa secara berkelompok berdiskusi and melakukan revisi antar teman untuk mengembangkan draf teks recount terkait dengan isi dan organisasi sebelum mereka merivisi draf teks recount miliknya secara mandiri; (6) dan dibimbing oleh guru, siswa secara berkelompok berdiskusi dan melakukan penyuntingan antar teman terhadap draf teks recount terkait pada aspek grammatika dan mekanik sebelum mereka menyunting draf teks recount miliknya secara mandiri.

Atas dasar temuan tersebut, saran-saran dikemukakan sebagai berikut: (1) para guru bahasa Inggris disarankan untuk menetapkan batasan waktu untuk tiap-tiap kegiatan, menggunakan bahasa Inggris dan Indonesia untuk memberikan penjelasan atau perintah, membekali siswa dengan daftar kosa kata atau kamus, menerangkan aspek gramatika, memberikan bimbingan secara intensif selama proses menulis, dan megelompokkan siswa untuk bekerja secara kooperatif; (2) para peneliti lain hendaknya dapat melakukan penelitihan dengan strategi yang sama “Aktifitas Menulis Terbimbing” untuk jenis teks yang berbeda dan tingkatan siswa yang berbeda, seperti pada tingkatan Sekolah Dasar atau Sekolah Lanjutan Menengah Atas. 
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Abstract

The fact that emerged from the teaching of reading comprehension at MAN Tambakberas Jombang, was the low ability of the students in comprehending the texts. Their achievement was still under the minimum standard of learning success. To cope with the problem, the researcher applied Concept Mapping Strategy as one of the strategies in teaching reading through a study entitled “Improving the Reading Comprehension Ability of the Eleventh Grade Studnts of MAN Tambakberas Jombang through Concept Mapping Strategy. 

The objective of the study is intended to improve the reading comprehension ability of the eleventh grade students at MAN Tambakberas Jombang through Concept Mapping Strategy. This study is classroom action research with a collaborative design. In conducting the study, the researcher became a practitioner while the collaborator was the observer. The procedure of the research consisted of four major steps: i.e planning, implementing, observing, and reflecting. The subject of the study was the students of the eleventh grade of IPS 3 of MAN Tambakberas Jombang comprising of 45 students in the 2008/2009 academic year. This study was conducted in three cycles, each of which consisted of two meetings. The first meeting covered the pre-reading and whilst-reading activities while the second meeting covered the post-reading activity and reading comprehension tests. For data collection, three instruments were used namely: observation checklist, field notes, and tests.

The findings of the study show that there are some activities that had to be followed in teaching reading comprehension through Concept Mapping Strategy: In the pre-reading activity, the teacher: (1) explains the objective of the lesson, (2) stimulates the students’ prior knowledge by carrying out brainstorming activities, (3) records the information gained in the form of a concept map as a model for the students to make their own version based on the text. In the whilst-reading activity, after handing out the worksheets and explaining the instruction in the worksheet, the teacher: (1) assists the students in finding the Indonesian equivalent of unfamiliar words in the text. The teacher may allow them use the dictionary,(2) asks them to read the text silently, (3) helps them find the main and supporting ideas, and also the thesis, arguments, and recommendations of a hortatory exposition text. They should write in the form of phrases (key concept), (4) monitors the group discussion, (5) guides the students in making concept mapping based on the text. In the post-reading activity, the teacher: (1) asks the students to report and complete the concept map on the blackboard, (2) after asking the students to get back to their own seat and preparing everything for the test, the teacher administers the test to measure the students’ comprehension of the text discussed. The students take the test individually without help from other students or from the teacher. Since the implementation of Concept Mapping Strategy covers many activities and takes a lot of time, the teacher needs provide enough time and manage the time allotment well. 

The findings of the study also show that the use of appropriate model of Concept Mapping Strategy can improve the students’ reading comprehension ability. The improvement is indicated by the increase of the students’ mean scores in reading which fulfill the minimum standard of learning success, that is, 52.33 in the preliminary test, 66.11in test 1, 70.33 in test 2, and 76.11 in test 3. Related to the percentage of number of the students who were successful in the tests, it shows there are merely 20% in the preliminary test, 51.11% at Cycle 1, 57.78% at Cycle 2, and 84.44% at Cycle 3. Besides, the findings indicate that Concept Mapping Strategy makes the students get involved actively in teaching and learning process. The improvement on the students’ participation is 57.69% at Cycle 1, 73.08% at Cycle 2, and 86.54% at Cycle 3. 

Based on the findings of the study, it is suggested that English teachers who have similar problems implement Concept Mapping Strategy as one of the alternatives for improving students’ reading comprehension ability. Furthermore, future researchers are suggested that they conduct a similar study with different setting, subject, and use other text types. Besides, it is also suggested that future researchers apply more than two meetings in each Cycle in the implementation of the strategy.
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Abstrak

Fakta yang terjadi pada pengajaran bahasa Inggris di MAN Tambakberas Jombang khususnya pengajaran membaca pemahaman menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan membaca pemahaman yang rendah. Prestasi mereka masih di bawah standard ketuntasan belajar minimal. Untuk memecahkan masalah tersebut, peneliti melakukan penelitian melalui penerapan strategy pemetaan konsep yang merupakan salah satu strategy pengajaran membaca. Dengan penerapan strategy pemetaan konsep diharapkan kemampuan membaca siswa bisa ditingkatkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk menjelaskan bagaimana strategi pemetaan konsep bisa meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Penelitian ini dirancang sebagai penelitian tindakan kelas secara kolaborasi. Dalam melakukan penelitian ini peneliti berperan sebagai praktisi dan guru matapelajaran berpearan sebagai pengamat. Penelitian ini menggunakan empat tahapan utama penelitian tindakan kelas: perencanaan, pelaksanaan, obseravasi, dan refleksi. Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 3 yang berjumlah 45 siswa tahun pelajaran 2008/2009. Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus yang terdiri dari dua pertemuan. Kegiatan pra-membaca dan dalam-membaca dilakukan pada pertemuan pertama sedangkan kegiatan setelah-membaca termasuk test membaca pemahaman diberikan pada pertemuan kedua. Beberapa instrument seperti lembar observasi, catatan lapangan, dan tes digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang diperlukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa kegiatan penting yang seharusnya diikuti untuk mengajarkan membaca pemahaman dengan strategy pemetaan konsep yang terdiri dari beberapa tahap: Pada tahap sebelum kegiatan membaca, ada beberapa kegiatan yang dikerjakan (1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran, (2) guru melakukan kegiatan brainstorming untuk merangsang pengetahuan siswa sebelumnya tentang topik bacaan, (3) guru mencatat informasi dari kegiatan brainstorming yang selanjutnya membuat pemetaan konsep berdasarkan topik. Pada tahap sedang membaca, beberapa kegiatan yang dilakukan: (1) guru menjelaskan tentang perintah yang ada di lembar kegiatan siswa, (2) guru membantu siswa untuk menemukan bahasa Indonesianya kata-kata tertentu yang ada, (3) guru membantu siswa mencari ide utama dan ide pendukung dari teks, (4) guru meninjau kegitan diskusi yang dilakukan siswa, (5) guru membimbing siswa untuk membuat pemetaan konsep terhadad teks yang ada. Pada tahap setelah membaca, kegiatan yang dikerjakan: (1) guru menyuruh siswa untuk melengkapi peta konsep di papan tulis, dan (2) guru menyelenggarakan tes pemahaman bacaan yang diikuti oleh keseluruhan siswa secara individu tanpa bentuan dari siswa lain atau dari guru.

Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan model strategi koncep pemetaan yang tepat dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Tanda adanya peningkatan prestasi tersebut dapat dilihat dari meningkatnya nilai rata-rata membaca pemahaman siswa yang telah memenuhi standar ketuntasan belajar minimal yaitu 52,33 dari nilai pre-tes, 66,11 dari nilai tes 1, 70,33 dari nilai tes 2, dan 76,11 dari nilai tes 3. Jika dilihat dari prosentase siswa yang sukses pada setiap tes dapat ditunjukkan bahwa terdapat 9 siswa (20%) yang sukses pada pre-tes, 23 siswa (51,11%) pada siklus 1, 26 siswa (57,78%) pada siklus 2, dan 38 siswa (84,44%) pada siklus 3. Disamping itu hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan srtategi pemetaan konsep juga bisa membuat siswa lebih aktif untuk berpartisipasi dalam kegiatan proses belajar mengajar. Peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran adalah 57,69% pada siklus 1, 73,08% pada siklus 2, dan 86,54% pada siklus 3.

Berdasarkan hasil penelitian, saran ditujukan kepada para guru Bahasa Inggris yang mempunyai masalah yang serupa supaya mengimplementasikan strategi pemetaan konsep sebagai salah satu alternatif strategi untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Selanjutnya, untuk peneliti yang akan datang dianjurkan untuk mengadakan peneltian serupa secara mendalam dengan tempat dan jenis teks yang berbeda untuk mengetahui apakah strategi pemetaan konsep juga efektif untuk meningkatkan prestasi membaca siswa.
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Abstract

From the preliminary study, it was found that the result of the reading comprehension of the students of MAN Malang I was still unsatisfactory. The problem was caused by these facts: the students’ vocabulary was low, they had trouble with basic reading skills and strategies, and the content of the text was not accessible to the students. These facts were caused by the teacher who instructed the students to do the tasks individually in which the activities in small group work were never applied. Dealing with the condition, an appropriate strategy was needed to improve the students’ reading ability. Accordingly, with the endeavor of improving the students’ reading ability, a small-group discussion strategy was applied in this study.

This study was conducted to improve the reading ability of the students of MAN Malang I through small-group discussion. The problem was: How can small-group discussion improve the reading ability of the eleventh year students of MAN Malang I? This study utilized a Collaborative Classroom Action Research through the self-reflexive spiral comprising four steps, namely: planning, implementing, observing, and reflecting. The subjects of the study were the second-semester XI A3 students of MAN Malang I of the 2008/2009 academic year. This study was implemented to 31 students and it was conducted in two cycles where each cycle consisted of two meetings for the teaching and learning process and a meeting for a test. The instruments used to collect the data were observation checklist, interview guide, field note, and reading comprehension tests. The data taken from the two tests were analyzed and presented quantitatively. Meanwhile, the data derived from checklists, field notes, and interview guide were analyzed and presented qualitatively. The findings of this study indicated that the appropriate model of small-group discussion strategy for teaching reading consisted of the following procedures: (1) grouping students heterogenously, (2) determining the roles for the group’s members, (3) activating the students’ background knowledge before reading, (4) showing pictures related to the topic, (5) connecting the picture with the topic, (6) asking the students to work in group, (7) asking the students to read the text silently, (8) asking the students to discuss the questions and the generic structure of hortatory exposition (9) asking te students to share the answers with the class, (10) recalling the content of the text by stating the statements with true or false, and (11) writing the results of the discussion. 

Both the process and product of the teaching and learning were improved by using this strategy. The improvement of the process was indicated with the students’ positive responses. It was indicated by their interest in the teaching and learning process. They participated actively in learning activities, worked cooperatively in doing the tasks, and were involved actively in sharing ideas, debating, asking, and answering the questions during the discussion. Meanwhile, the improvement of the students’ reading ability was indicated by both the increasing mean score and the number of students who obtained scores equal to or greater than 70. The mean score increased from 60.97 in the Preliminary study to 68.55 in Cycle 1 and 73.87 in Cycle 2. The number of the students getting higher scores increased from 15 students (48%) in Cycle 1 to 24 students (74%) in Cycle 2.

Based on the findings, some suggestions are addressed to the English teachers and the future researchers. It is recommended that the English teachers who have similar problems in reading class apply small-group discussion to improve their students’ reading ability by following the given strategy. For future researchers, it is recommended that further research by using small-group discussion strategy be applied in the other skills, such as in speaking or writing. They can also apply small-group discussion strategy to teach not only hortatory exposition but also the other text types, namely spoof, report, or others. The strategy might be implemented in different levels, at twelveth year or tenth year to investigate the effectiveness of the small-group strategy. It is also recommended that future researchers plan the action well, prepare the lesson plan and the student’s worksheet more carefully, provide the reading comprehension texts and the instructional media appropriately, socialize the strategy to the subjects and the collaborator before conducting the action, and create good relationship with the subjects. 
Key words: Improving, reading ability, Small-Group Discussion
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Abstrak

Dari pra penelitian ditemukan bahwa pemahaman bacaan murid-murid di MAN Malang I masih belum memuaskan. Masalah tersebut disebabkan oleh kenyataan bahwa kosa kata yang dimiliki murid-murid masih sangat rendah, mereka juga mengalami kesulitan yang berhubungan dengan ketrampilan dasar dan strategi dalam membaca, juga terdapat isi bacaan yang sulit dipahami oleh murid-murid. Masalah-masalah tersebut disebabkan oleh guru yang meminta murid-murid untuk mengerjakan tugas secara perorangan dimana kegiatan dalam kerja kelompok kecil tidak pernah diterapkan. Sehubungan dengan hal tersebut, strategi yang tepat sangat penting untuk meningkatkan kemampuan membaca murid-murid. Oleh karena itu dengan usaha yang keras untuk meningkatkan kemampuan murid-murid membaca, strategi diskusi kelompok kecil ini diterapkan.

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca murid-murid MAN Malang I melalui strategi diskusi kelompok kecil. Adapun pernyataan masalahnya adalah: Bagaimanakah caranya agar strategi diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan kemampuan membaca murid-murid kelas XI MAN Malang I? Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas secara kolaborasi melalui siklus refleksi diri yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, penerapan, pengamatan, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah murid-murid kelas XI A3 MAN Malang I tahun pelajaran 2008/2009. Penelitian ini diterapkan pada 31 siswa yang dilakukan dalam dua siklus dimana setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan untuk proses belajar mengajar dan satu kali pertemuan untuk ulangan harian. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi checklist, petunjuk interview, catatan lapangan, dan ulangan harian membaca. Data yang didapat dari pra tes dan dua tes ditampilkan dan di analisa secara kuantitatif. Sementara itu data yang berasal dari observasi checklist, catatan lapangan, dan hasil interview dianalisa dan ditampilkan secara kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang tepat dalam membaca pemahaman melalui strategi diskusi kelompok kecil terdiri dari prosedur berikut ini: (1) mengelompokkan murid secara heterogen, (2) menentukan peran terhadap para anggota kelompok, (3) mengaktifkan latar belakang pengetahuan murid sebelum membaca, (4) menunjukkan gambar yang berhubungan dengan topik, (5) menghubungkan gambar dengan topik yang akan dibahas, (6) meminta murid untuk bekerja secara berkelompok, (7) meminta murid membaca teks bacaan dalam hati, (8) meminta murid untuk membahas pertanyaan bacaan dan struktur organisasi eksposisi hortatori, (9) meminta murid untuk membahas jawaban secara klasikal, (10) membangkitkan ingatan murid terhadap isi bacaan yang dihubungkan dengan kehidupan murid dengan menyatakan betul atau salah pernyataan-pernyataan yang diberikan, and (11) menulis hasil pembahasan. 

Baik proses belajar mengajar maupun hasil belajar mengajar cenderung meningkat dengan diterapkannya strategi diskusi kelompok kecil ini. Hal tersebut ditunjukkan oleh tanggapan para siswa yang positif. Tanggapan itu ditunjukkan dengan minat yang positif dalam proses belajar mengajar. Selama proses belajar mengajar mereka berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, bekerja berkelompok untuk mengerjakan tugas-tugas, dan terlibat secara aktif dalam berbagi pendapat, berdebat, bertanya dan menjawab pertanyaan selama diskusi berlangsung. Sementara itu, peningkatan kemampuan membaca siswa ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata dan jumlah siswa yang mendapatkan nilai 70 ke atas. Peningkatan nilai rata-rata meningkat dari 60.97 pada tes awal menjadi 68.55 pada Siklus 1 dan 73.87 pada Siklus 2. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai yang baik meningkat dari 15 siswa (48%) pada Siklus 1 menjadi 24 siswa (74%) pada Siklus 2.

Berdasarkan penemuan-penemuan ini, beberapa saran ditujukan kepada para guru Bahasa Inggris dan para calon peneliti. Disarankan kepada para guru Bahasa Inggris yang mempunyai permasalahan yang serupa dalam membaca untuk menerapkan strategi diskusi kelompok kecil untuk meningkatkan kemampuan membaca murid dengan mengikuti strategi yang diberikan. Kepada para peneliti berikutnya, disarankan melakukan penelitian dengan menggunakan strategi diskusi kelompok kecil untuk diterapkan pada ketrampilan Bahasa Inggris yang lain, misalnya ketrampilan mendengarkan atau menulis. Mereka juga dapat menerapkan strategi diskusi kelompok kecil tidak hanya untuk mengajar eksposisi hortatori tetapi juga untuk mengajarkan jenis teks yang lain, misalnya spoof, report, atau yang lainnya. Strategi ini mungkin juga dapat diterapkan pada kelas yang berbeda, misalnya pada kelas 12 atau kelas 10 untuk mengetahui efektifitas strategi diskusi kelompok keci ini. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, bagi para peneliti berikutnya, juga disarankan untuk membuat perencanaan dengan baik, untuk menyiapkan rencana pembelajaran dan lembar kerja siswa dengan lebih teliti, untuk menyiapkan teks bacaan dan media pembelajaran dengan tepat, untuk melakukan sosialisasi strategi ini kepada murid dan guru yang diajak bekerja sama sebelum melaksanakan penelitian, dan jalinlah hubungan yang baik dengan murid.
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Abstract

Saxenian (1988), Brown (2001), Harmer (2002) and Richard (2002) clearly state that the ability to write effectively is not innate, but it must be learned and practiced. It means that the ability to write is acquired through a learning process as a result of certain characteristics that a written product should have. Nevertheless, despite the problems and difficulties, writing has several benefits and advantages as what the students of Intermediate One responded to the questionnaires given by the teacher-researcher. They could recognize the importance of writing in communicating their ideas, writing a scientific paper, proposal or even a thesis, explaining their opinions and getting good marks. 

The students’ understanding on the importance of writing was quite contrary to their written products during preliminary study, which was intended to find out the students’ problems in writing by assigning them to write three types of writing. After analyzing their written products, the teacher-researcher noticed that the students’ ability in writing was low since their average scores in writing narrative and descriptive paragraphs were 2.8 within the range of 0-5. Meanwhile, the students’ average score in writing argumentative paragraphs was 2.0. These findings were confirmed by the teacher-researcher’s colleague that most of the time, it was very hard for the teachers (her colleagues) to understand the students’ argumentative paragraphs.

Therefore, the teacher-researcher conducted a collaborative classroom action research to improve the students’ ability at Intermediate-level in writing argumentative paragraphs using Process Approach. In this study, the teacher-researcher worked together with her collaborator through the four stages of action research, namely: planning, implementing, observing and reflecting. The subjects of the study are students at Intermediate One, LBPP LIA Malang, term I from January to May 2009 which comprises 17 students altogether in the class. 

Through the implementation of Process Approach to improve the students’ ability in writing argumentative paragraphs, the teacher-researcher introduced the four elements of Toulmin’s model of arguments (1969), namely: (1) claim: the proposition or assertion an arguer wants another to accept, (2) data: the proof or evidence an arguer offers, (3) warrant: a chain of reasoning that connects the data to the claim, and (4) backing: additional justification for the warrant. The teacher-researcher chose this model of arguments since argumentative modes of writing has certain characteristics than other modes of writing; that is to convince other parties. 

The study was carried out in one cycle following the stages suggested in classroom action research. This study was conducted in four meetings. The data obtained through the students’ three written products, the observation sheets and the questionnaires showed that Process Approach could improve the students’ ability in writing argumentative paragraphs. It was indicated through their average score which was 3.9. (within the range of 0-5). Based on the descriptor provided, the students’ ability in writing argumentative paragraphs was in the level of good. The students were able to improve their ability in writing argumentative paragraphs under the following sequence of procedures: (1) giving claim of the provided topics, (2) generating ideas using clustering based on their claim, (3) planning their writing by making a sentence outline, (4) testing their outline by having peer-editing, (5) writing their first draft based on their sentence outline, (6) having peer-editing and conferencing with the teacher, (7) revising their argumentative paragraphs based on the inputs and suggestions from the peer-editor and the teacher.

Based on the findings, some suggestions were proposed as follows: (1) students practice writing argumentative paragraphs since this mode of writing would be widely used in their academic life, (2) teachers implement Process Approach in teaching argumentative paragraphs based on Toulmin’s model of arguments, (3) teachers at LBPP LIA Malang not only implement Process Approach in their teaching but also use the writing rubric which was based on Toulmin’s model of arguments, (4) future researchers conduct other researches in different context or in a more homogeneous population.

Key words: process approach, argumentative paragraphs, toulmin’s model of arguments.
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Abstrak

Saxenian (1988), Brown (2001), Harmer (2002) and Richard (2002) dengan jelas menyebutkan bahwa kemampuan seseorang untuk menulis dengan baik bukanlah bakat bawaan dari lahir, tapi harus dipelajari dan dilatih. Ini artinya bahwa kemampuan untuk menulis diperoleh melalui proses pembelajaran karena sebuah karya tulis harus mempunyai beberapa karakteristik. Akan tetapi, banyak keuntungan yang akan didapat para siswa jika mereka mempunyai kemampuan untuk menulis seperti yang telah diakui oleh siswa Intermediate Satu di LBPP LIA Malang. Para siswa mampu mengenali dan mengetahui pentingnya menulis untuk mewartakan ide-ide mereka, menulis artikel ilmiah, proposal dan bahkan menghasilkan sebuah tugas akhir (skripsi atau tesis), untuk menjelaskan pendapat mereka dan untuk mendapatkan nilai.

Pemahaman para siswa akan pentingnya kemampuan menulis tidak sesuai dengan hasil tulisan mereka yang diperoleh dari preliminary study (penelitian awal), yang dilakukan untuk mencari masalah kemampuan menulis para siswa dengan menugasi mereka menulis tiga jenis paragraf. Setelah menganalisa hasil tulisan mereka, peneliti menemukan bahwa pada dasarnya kemampuan menulis para siswa rendah karena nilai rata-rata mereka dalam menulis paragraph naratif dan deskriptif adalah 2,0 dengan rentangan nilai 0-5. Sedangkan, nilai rata-rata para siswa dalam menulis paragraf argumentative adalah 2,0. Penemuan awal ini dikonfirmasi oleh kolega peneliti melalui interview informal yang mendapati bahwa sering kali sangatlah susah bagi para kolega sebagai guru untuk memahami isi paragraf argumentatif para siswa.

Oleh karena itu, guru-peneliti melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan siswa tingkat Intermediate dalam menulis paragraf argumentative dengan menggunakan Pendekatan Proses. Dalam penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan kolaborator melalui empat tahap dari penelitian tindakan kelas: perencanaan (planning), pelaksanaan (implementing), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Subyek penelitian ini adalah para siswa tingkat Intermediate Satu, LBPP LIA Malang, tahap I dari bulan Januari sampai Mei 2009 yang terdiri dari 17 siswa dalam satu kelas.

Melalui pelaksanaan Pendekatan Proses untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis paragraf argumentatif, peneliti memperkenalkan empat komponen model argumen oleh Toulmin (1969), antara lain: (1) claim: pernyataan atau maksud dari penulis untuk menyakinkan orang lain, (2) data: bukti yang ditawarkan atau disediakan oleh penulis, (3) warrant: hubungan alasan antara data dan claim, dan (4) backing: penjelasan tambahan untuk warrant. Guru-peneliti memilih model argumen dari Toulmin (1969) karena jenis tulisan argumentative mempunyai karateristik tertentu yang berbeda dengan jenis tulisan yang lain: yaitu untuk menyakinkan pihak lain.

Penelitian ini dilaksanakan dalam satu siklus sesuai dengan tahap-tahap dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam empat pertemuan. Data yang dikumpulkan dari tiga hasil tulisan para siswa, lembar observasi dan kuesioner menunjukkan bahwa Pendekatan Proses mampu meningkatkan kemampuan para siswa dalam menulis paragraf argumentatif Hal ini terindikasi melalui nilai rata-rata para siswa yaitu 3,9 (dengan rentangan nilai 0-5). Berdasarkan deskriptor yang sudah disiapkan, kemampuan siswa dalam menulis paragraf argumentatif adalah dalam level “good”. Para siswa mampu meningkatkan kemampuan mereka dalam menulis paragraf argumentatif dengan melalui serangkaian prosedur, antara lain: (1) memberikan claim pada topic, (2) mencari ide dengan menggunakan clustering, (3) merencanakan tulisan mereka dengan membuat kerangka karangan, (4) mengetes kerangka karangan melalui peer-editing, (5) menulis draf pertama mereka berdasarkan kerangka karangan, (6) melalui peer-editing dan konferensi dengan guru, (7) merevisi paragraf argumentatif mereka berdasarkan saran dan masukan dari peer-editor​ dan guru.

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, beberapa saran dari peneliti bagi beberapa pihak adalah sebagai berikut: (1) para siswa untuk sering berlatih menulis paragraf argumentatif karena jenis tulisan ini akan sering dipakai dalam kehidupan akademis mereka, (2) para guru untuk menggunakan Pendekatan Proses dalam pengajaran tentang menulis paragraf argumentatif berdasarkan model argument dari Toulmin, (3) para guru di LBPP LIA Malang untuk tidak hanya menggunakan Pendekatan Proses dalam pengajaran mereka tapi juga menggunakan writing rubric yang dibuat berdasarkan model argumen dari Toulmin, dan (4) para peneliti untuk melakukan penelitian dalam konteks yang berbeda atau dalam subyek yang lebih homogen.
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Abstract

Based on finding of preliminary study, the teaching writing at MAN Tambakberas Jombang has not facilitated students to be skilled in writing yet. The students’ writings contain several mistakes. Therefore, the researcher is greatly motivated to overcome the problem by implementing Cooperative Integrated Reading and Composition Strategy at improving the students' writing ability. 

The study employs Collaborative Classroom Action Research design. The researcher works together with a collaborative teacher in designing the lesson plan, implementing the action, observing the action, and making reflection. The study is carried out research in two cycles, each of which consists of two meetings. The first meeting focuses on prewriting activity, while the second meeting focuses on the whilst-writing and post writing activities.The subjects of the study are 40 Eleventh Grade Students of MAN Tambakberas Jombang (XI IPS4) in 2008/2009 academic year and it is concentrated on hortatory exposition text. The data of the study are taken from the results of the observation checklists, field notes, and the students' final test of writing hortatory exposition text, which are taken from the writing task given at the end of the cycle.

The research show that the implementation of Cooperative integrated Reading and Composition strategy can improve the students’ writing ability, which can be seen from the improvement of the student’s writing achievement. In the preliminary study the average score of the student’ writing achievement is 61.20 or 30 students (75%) have not achieved the minimum mastery criterion 70 yet. After implementing the strategy in Cycle 1 the average score increases to 68.03 or 19 students (52.5%) have not achieved the minimum mastery criterion, and it has not met the criteria of success yet. Then, in Cycle 2, the average score increases to 72.00 or only 9 students (22.5%) have not achieved the criteria of success, and it means that about 31 students (77.5%) have met the criteria of success (75% students achieve the score greater than or equal to 70). In addition, the students are actively involved in writing task activities.

Referring to the above findings, the following suggestions are proposed. First, the English teachers are recommended to apply Cooperative integrated Reading and Composition strategy in teaching writing. Second, since the study is action research, it is advisable that future researchers follow up these findings by conducting a further action research in other text types in different level of the students. Third, the researcher hopes that the study gives more contributions to the teaching of writing in the school, and motivates other researchers to conduct further research on the other models of Cooperative Learning strategy. 

Key words: writing ability, circ strategy.
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Abstrak
Berdasarkan penemuan pada penelitian pendahuluan, pengajaran writing di MAN Tambakberas Jombang belum memfasilitasi para siswa terampil dalam menulis. Dalam tulisan siswa terdapat banyak kesalahan. Oleh karena itu, peneliti sangat termotivasi untuk mengatasi masalah tersebut dengan menggunakan strategi pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. 
Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam hal ini, peneliti bekerjasama dengan guru bahasa Inggris untuk merancang rencana pembelajaran, melakukan tindakan, mengobservasi tindakan, dan melakukan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terbagi dalam dua pertemuan. Pertemuan pertama difokuskan pada kegiatan pra-menulis, sedangkan pertemuan kedua difokuskan pada kegiatan menulis dan pasca-menulis.

Subyek penelitian ini adalah 40 siswa kelas 11 IPS 4 MAN Tambakberas tahun pelajaran 2008/2009, dan dibatasi dalam teks hortatory exposition.
Data penelitian ini diambil dari hasil observasi, catatan lapangan, dan tes akhir tulisan siswa yang diperoleh dari tugas menulis dalam bentuk teks hortatory exposition di akhir setiap siklus.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition ini dapat meningkatkan kemampuan menulis para siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa pada tes awal yaitu 61,20 atau sekitar 75% siswa belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sedangkan rata-rata nilai siswa setelah diterapkannya strategi ini pada Siklus 1 meningkat menjadi 68,03, ada 30 siswa (52,5%) yang belum mencapai nilai KKM. Kemudian pada Siklus 2, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 72 atau hanya ada 9 siswa (22,5%) yang belum mencapai nilai KKM, atau 77,5% siswa yang sudah memenuhi kriteria sukses yang telah ditetapkan ( 75% siswa mencapai nilai 70). Selain itu, siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran menulis di dalam kelas.

Mengacu pada hasil temuan penelitian ini, disarankan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, guru bahasa Inggris disarankan untuk menggunakan strategi pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition sebagai salah satu strategi pembelajaran menulis. Kedua, karena penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, disarankan bagi peneliti lain untuk menindaklanjuti temuan penelitian ini dengan melakukan penelitian lanjutan dalam bentuk/jenis teks yang berbeda dan tingkat pendidikan yang berbeda pula. Ketiga, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan memotivasi peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih jauh dengan model strategi Pembelajaran kooperatif yang lain.
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Abstract

This study was carried out based on the problems faced by the researcher as the English teacher at MTs Sukorejo - Pasuruan. The result of the preliminary study at the IX Grade showed that the students’ achievement in comprehending English texts was still unsatisfactory. Besides they had low involvement to participate in the reading activities. To solve the problems, the technique called semantic mapping was chosen. The research problems of this study: (1) How can semantic mapping technique improve the reading ability of the IX Grade students of MTs Maarif Sukorejo? (2) How can semantic mapping technique improve the involvement of IX Grade students of MTs Maarif Sukorejo – Pasuruan in reading comprehension activities?

The study employed a collaborative action research design which was intended to improve both reading comprehension and involvement in reading comprehension activities of IX Grade students of MTs Maarif Sukorejo through semantic mapping technique. The technique is selected since it helps students in enabling to comprehend English texts effectively. Further, the technique has been proven, through many studies, to have been able to improve the students’ reading comprehension achievement. The subjects of this research were 36 students (IX A Grade) of MTs Maarif Sukorejo – Pasuruan in the 2008/2009 academic year. This research study was conducted in two cycles by following the procedure of action research, i.e. planning, implementing, observing, and reflecting. Each cycle of the research study encompassed three meetings of the technique implementation and one meeting for the quiz. The data of this research study were obtained through reading quizzes, observation checklist and field notes at the end of the cycle. 

The findings of the study showed that the appropriate procedure of semantic mapping technique in teaching reading comprehension consisted of the following steps: (1) explaining the students to the specific goals of learning and leading the students to the topic by showing pictures; (2) asking the students to make a group and discuss unfamiliar vocabularies; (3) asking the students to find information related with the topic by questioning the pictures; (4) asking the students to map the information or write the information down in the form of phrases in the circles of mapping; (5) informing the students to read a text silently; (6) explaining and asking the students to find and discuss unfamiliar vocabulary meanings contextually in a group; (7) asking the students to find important detailed information of a text by questioning and put the information in the form of phrases into the circles of mapping; (8) asking the students to find and discuss the center of idea or topic in a paragraph by classifying and categorizing with lines then write it into a sentence as a main idea of paragraph; (9) guiding the students to find other vocabulary meanings contextually, important detailed information and main idea in the next paragraphs (10) asking the students to find a topic of a text by identifying the information in the form of phrases or words which frequently appear in the mapping as a topic of the text; (11) asking the students to share and complete mapping with other group by comparing with own group mapping; (12) asking to the students to answer the reading comprehension questions individually then discuss or compare in a group; (13) asking to students to present the answers of reading comprehension individually; (14) asking the students to make a summary of a text they have learnt; and (15) giving feedbacks to the students by checking the right answers of the previous reading comprehension questions.

Furthermore, the findings of this research study indicate that the semantic mapping technique is successful in improving both the students’ ability in comprehending English texts (report texts) and the students’ involvement in reading activities. The improvement can be seen from the increase of students’ mean scores and the students’ individual score percentage from preliminary study to Cycle 2. The students’ mean score had improved greatly from 35.00 to 68.33. Besides, The students’ individual score percentage had achieved to a great extent from 0% to 44.44% equal or greater than 70. Those scores obtained by the students in the two cycles were shown by reading comprehension tests or quizzes. Dealing with the students’ involvement, most of students (93.75%) were involved actively in the reading activities in the third meeting of Cycle 2. The students’ involvements in reading activities were shown by the observations checklists and field notes. 

Based on the effectiveness of the implementation of semantic mapping technique in comprehending English texts, it is suggested that the English teachers should focus on the followings aspects in the reading activities: (1) preparing the aiding tools or pictures in the brainstorming activities; (2) combining the semantic mapping technique with other reading technique (questioning) in order to find important detailed information; (3) asking the students to find vocabulary meaning contextually in order to get the right meaning of words in a text; (4) asking the students to identify the center of idea or main idea of a paragraph by categorizing and classifying the information in the map with lines; (5) asking the students to identify the frequent words or phrases as the topic of a text; (6) explaining the students’ individual tasks in a group clearly; and (7) asking the students to make a summary of a text and present it in the classroom. To the future researcher teachers, particularly those who are interested in applying semantic mapping technique in their research, it is suggested that they conduct classroom action research and implement this technique in the teaching of reading to other English text types (descriptive, narrative, recount, procedure) and other language skills, for instance writing. 
Keywords: reading comprehension, English texts, semantic mapping technique. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan pada permasalahan yang dialami oleh peneliti sebagai guru bahasa Inggris di MTs Maarif Sukorejo - Pasuruan. Berdasarkan temuan pada studi pendahuluan pada siswa kelas IX, menunjukkan bahwa prestasi siswa dalam memahami teks bahasa Inggris masih kurang memuaskan dan rendahnya keterlibatan siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan membaca. Untuk mengatasi masalah-masalah ini, teknik pemetaan semantik dipilih. Masalah-masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana teknik pemetaan sematik dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas IX di MTs Maarif Sukorejo? (2) Bagaimana teknik pemetaan sematik dapat meningkatkan keterlibatan siswa kelas IX di MTs Maarif Sukorejo dalam kegiatan pemahaman membaca?
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas secara koloboratif yang dirancang untuk meningkatkan pemahamaan membaca dan keterlibatan siswa kelas IX di MTs Maarif Sukorejo dalam kegiatan memahami bacaan melalui teknik pemetaan semantik. Teknik ini dipilih karena dapat membantu siswa memahami teks bahasa Inggris secara efektif. Selain itu, teknik ini telah terbukti, dalam banyak penelitian, mampu meningkatkan prestasi siswa dalam memahami bacaan. Subyek penelitian adalah tiga puluh enam siswa (Kelas IX A) MTs Maarif Sukorejo- Pasuruan pada tahun akademik 2008/2009. Penelitian ini dilakukan melalui dua siklus yang mengacu pada prosedur penelitian tindakan yaitu: planning, implementing, observing, dan reflecting. Tiap siklus dalam penelitian ini terdiri dari tiga pertemuan untuk pelaksanaan teknik dan satu pertemuan untuk pemberian kuis. Data penelitian didapatkan melalui kuis atau test membaca, lembar observasi ceklist, dan catatan lapangan diakhir siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur dari teknik pemetaan semantik yang sesuai dalam pengajaran pemahaman membaca teks laporan meliputi langkah-langkah berikut: (1) menjelaskan tujuan-tujuan khusus pembelajaran pada siswa dan mengarahkan mereka pada topik bacaan melalui gambar-gambar; (2) meminta siswa untuk membuat kelompok belajar dan mendiskusikan kosakata yang tidak dimengerti; (3) meminta siswa untuk mencari informasi yang ada hubungannya dengan topik bacaan dengan mengajukan pertanyaan pada gambar; (4) meminta siswa untuk memetakan informasi atau kemudian menulis informasi tersebut dalam bentuk frasa di lingkaran-lingkaran peta; (5) meminta siswa untuk membaca teks dengan tenang; (6) menjelaskan dan meminta siswa untuk mencari dan mendiskusikan kosakata yang tidak dimengerti dalam kontek dengan berkelompok; (7) meminta siswa untuk mencari informasi detail yang penting dengan mengajukan pertanyaan dan kemudian menulis informasi tersebut dalam bentuk frasa ke dalam lingkaran-lingkaran peta; (8) meminta siswa untuk mencari dan berdiskusi tentang pusat pembicaraan atau topik dalam sebuah paragraf dengan cara mengelompokkan dan menggolongkannya dengan garis-garis penghubung dan kemudian menulis topik menjadi sebuah kalimat sebagai ide pokok dalam paragraf; (9) memandu siswa dalam menemukan makna kosakata dalam kontek, informasi detail yang penting, dan ide pokok di paragraf berikutnya; (10) meminta siswa untuk menemukan topik dengan cara mengidentifikasi informasi dalam bentuk frasa yang mana sering muncul pada peta sebagai topik bacaan; (11) meminta siswa untuk saling tukar menukar dan melangkapi peta dengan grup lain dengan cara membadingkan dengan peta group sendiri; (12) meminta siswa untuk menjawab pertanyaan bacaan secara individu dan kemudian mendiskusikan atau membandingkannya dalam kelompok; (13) meminta siswa untuk mempresentasikan jawaban secara individu; (14) meminta siswa untuk membuat kesimpulan pada teks yang telah mereka pelajari; dan (15) memberikan umpan balik dengan cara memeriksa jawaban yang benar pada pertanyaan sebalumnya.

Hasil penelitian lebih lanjut juga menunjukkan bahwa teknik pemetaan semantik telah berhasil dalam meningkatkan kemampuan siswa memahami teks bahasa Inggris (report texts) dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pemahaman teks. Perbaikan dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa dan persentase nilai individu dari studi pendahuluan sampai Siklus 2. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 35.00 ke 68.33 dan 0% ke 44.44% siswa telah mencapai nilai yang sama dengan atau lebih dari 70. Nilai tersebut didapat dari beberapa kuis-kuis membaca. Selanjutnya, hal yang berkaitan dengan keterlibatan siswa, Sebagian besar siswa (93.75%) telah terlibat secara aktif dalam tahap-tahap kegiatan membaca pada Siklus 2. Data dari keterlibatan siswa diperoleh dari lembar observasi ceklist, dan catatan lapangan.

Berdasarkan keefektifan pada penerapan teknik pemetaan semantik dalam memahami teks bahasa Inggris, khususnya pada teks laporan, disarankan pada guru bahasa Inggris untuk dapat memperhatikan aspek-aspek berikut ini dalam kegiatan mambaca: (1) mempersiapkan alat bantu atau gambar-gambar dalam kegiatan brainstorming; (2) menggabungkan teknik pemetaan dengan teknik membaca lainnya (questioning); (3) meminta siswa menemukan kosakata dalam kontek untuk mendapatkan makna kata yang sesuai dalam teks; (4) meminta siswa untuk mengidentifikasi pusat pembicaraan atau main idea dalam sebuah paragraf dengan cara mengelompokkan dan menggolongkan informasi dalam peta dengan garis-garis penghubung; (5) meminta siswa untuk mengidentifikasi kata atau prasa yang sering muncul sebagai topik dalam sebuah teks; (6) menerangkan tugas individu dengan jelas; dan (7) meminta siswa membuat rangkuman teks dan mempresentasikannya di depan kelas. Selain itu, guru diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan nilai siswa, melibatkan siswa secara aktif pada tahap-tahap kegiatan membaca, tetapi juga meningkatkan motivasi siswa untuk dapat memahami teks bahasa Inggris melalui teknik pemetaan semantik. Kepada peneliti lain, khususnya yang berminat dalam meneliti teknik pemetaan semantik didalam penelitiannya, dianjurkan untuk melakukan penelitian tindakan kelas dan menerapkan teknik ini pada pengajaran pemahaman membaca dengan jenis teks bahasa Inggris yang berbeda, seperti teks: deskripsi, narasi, recoun, and prosedur atau pada keterampilan bahasa yang lain yaitu menulis.
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Abstract

The study was carried out in Grade 8G of SMP Negeri 5 Malang. With regard to the teaching of reading in this grade, the teacher’s teaching strategy was focused on students’ competitiveness where the students were assisted to work individually. Only certain students who engaged to the lessons during teaching learning activities. Most of the students felt scared and did not have enough confidence to participate in the classroom. With regard to the Grade 8G students’ reading test result of narrative texts, more than half of the students got scores under the minimum passing score of SMP Negeri 5 Malang (KKM) which was 75.

In relation to the problems above, this study developed Jigsaw II Strategy to help the Grade 8G students in comprehending the narrative texts. In the implementation of Jigsaw II Strategy, the students worked cooperatively in jigsaw groups as well as expert groups. The students had accessibility to the whole text, but each jigsaw student was assigned a different element of the text. The division of the element of the text was based on the generic structures of the narrative text: Orientation, Complication, and Resolution. The students taught one another in their jigsaw groups; and discussed and shared ideas or information in the expert groups. The subjects of the study were 36 students of Grade 8G. The criteria of success of the study were: (1) The students participated actively during the implementation of Jigsaw II Strategy. The minimum score of the students’ participation obtained from the observation sheet was above 60 which meant that half of the students participated in every step of Jigsaw II Strategy; (2) The students’ mean score of reading test was equal to or above 75; (3) More than 60 percent of the students got score that equals to or above 75.

The design of the study was Classroom Action Research. The study was carried out in two cycles. Cycle 1 was carried out in four meetings and Cycle 2 was in three meetings. In relation to the findings of Cycle 1, the score of the students’ participation obtained from the observation sheet was 60, the students’ mean score of reading test was 68, and there were 9 students or 25% of the students got score above 75. With regard to these findings, the researcher concluded that the criteria of the study had not been achieved yet. Then, the researcher proposed the new lesson plans and carried them out in Cycle 2. The findings of Cycle 2 showed the score of the students’ participation obtained from the observation sheet was 73, the students’ mean score was 82.5, and 32 students or 89% of the students got score above 75. With regard to these findings, the researcher concluded that criteria of success defined in the study were achieved and the study was stopped. 

It can be stated that, the best ways to implement the Jigsaw II Strategy are as follows: (1) The teacher activates the students’ schemata about the generic structures of the narrative text; (2) The teacher explains the procedure of the Jigsaw II Strategy; (3) The teacher describes the students’ role in jigsaw group as well as expert group; (4) The teacher distributes the text and asks the students to read the whole text individually and silently; (5) The teacher asks some students to read aloud the text, discuss the difficult words as well as the content of the text; (6) The teacher distributes Discussion Schemes 1, (7) the students do Presentation 1 in their jigsaw groups; (8) The student group themselves into their expert groups; (9) The teacher distributes Discussion Schemes 2 which functions to write the expert group discussion result; (10) The students do Presentation 2 in their expert groups; (11) The teacher asks the students to regroup themselves into their jigsaw groups; (12) The students do Presentation 3 in their jigsaw groups; (13) The teacher asks the jigsaw groups to discuss the gathered information; (14) The students do Presentation 4 to the class; (15) The teacher test the students’ comprehension; and (16) The teacher determines the students’ scores. The researcher suggests that the English teachers of SMP Negeri 5 Malang use Jigsaw II Strategy as an alternative teaching strategy to help the students comprehend narrative texts. The teacher should prepare well the teaching material and media. The teacher should deliver the instructions clearly and make sure that the students understand what they have to do in every step of Jigsaw II Strategy. She also suggests that the result of the study can be used as a relevant reference concerning the implementation of Jigsaw strategy. 
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di kelas 8G SMP Negeri 5 Malang. Dengan hubungannya dengan aktifitas membaca Bahasa Inggris di kelas ini, strategi pengajaran yang dipakai oleh guru dititik beratkan pada kompetisi siswa. Siswa belajar secara individu dan hanya siswa tertentu saja yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagian besar yang lain merasa takut dan kurang percaya diri untuk berpartisipasi dalam belajar di kelas. Dari hasil ujian membaca teks narrative, lebih dari setengah jumlah siswa mendapat nilai dibawah Kriteria Kelulusan Mimimum SMP Negeri 5 Malang (KKM) yaitu 75.

Berdasarkan hal diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Strategi Jigsaw II untuk membantu siswa kelas 8G dalam membaca dan memahami teks narrative. Implementasi Strategi Jigsaw II adalah siswa bekerja bersama-sama dalam kelompok jigsaw dan kelompok ahli. Meskipun semua siswa dapat membaca seluruh isi teks, setiap siswa jigsaw memiliki tanggung jawab untuk mencari informasi tentang topic atau elemen cerita yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Pembagian jumlah siswa dalam kelompok jigsaw didasarkan pada elemen teks narrative, yaitu Orientasi, Komplikasi, dan Resolusi. Siswa jigsaw saling mengajarkan topik keahlian masing-masing pada anggota kelompoknya. Sedangkan para siswa ahli berdiskusi dan saling berbagi ide dan informasi di kelompok ahli. Subjek penelitian ini adalah 36 siswa kelas 8G.

Kriteria sukses dari penelitian ini adalah: (1) Siswa berpartisipasi aktif dalam penerapan Strategi Jigsaw II. Nilai minimum dari partisipasi siswa pada lembar observasi adalah di atas 60 yaitu setengah dari keseluruhan siswa berpartisipasi dalam setiap langkah pembelajaran dengan Strategi Jigsaw II; (2) Nilai rata-rata ulangan siswa sama dengan atau diatas 75; (3) Lebih dari 60 persen siswa mendapat nilai sama dengan atau diatas 75.

Model penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas / PTK. Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus. Siklus 1 dilaksanakan dalam empat pertemuan dan Siklus 2 dilaksanakan dalam tiga pertemuan. Hasil dari Siklus 1, ditemukan bahwa nilai partisipasi siswa dari lembar observasi adalah 60, nilai rata-rata siswa adalah 68, dan terdapat 9 siswa atau 25 persen siswa mendapat nilai diatas 75. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kriteria tersebut belum tercapai. Olehkarenanya, peneliti merevisi rencana pembelajaran yang lama dan mengimplementasikan rencana pembelajaran yang baru pada Siklus 2. Temuan hasil pada Siklus 2 menunjukkan bahwa nilai partisipasi siswa dari lembar observasi adalah 73, nilai rata-rata siswa adalah 82.5, dan terdapat 32 siswa atau 89 persen siswa mendapat nilai diatas 75. Peneliti menyimpulkan bahwa Strategi Jigsaw II telah berhasil menigkatkan kemampuan pemahaman siswa membaca teks narrative dan penelitian berhenti.

Disimpulkan bahwa cara terbaik dalam mengimplementasikan Strategi Jigsaw II adalah sebagai berikut: (1) Guru membangkitkan skemata siswa tentang elemen teks narrative; (2) Guru menjelaskan prosedur belajar dengan Strategi Jigsaw II; (3) Guru menjelaskan peran siswa dalam kelompok jigsaw dan kelompok ahli; (4) Guru membagikan bacaan dan meminta siswa membaca dalam hati; (5) Guru menunjuk beberapa siswa untuk membaca bacaan dengan nyaring; (6) Guru membagikan Skema Diskusi 1; (7) Siswa melakukan Presentasi 1 di kelompok Jigsaw; (8) Siswa bergabung dalam kelompok ahli; (9) Guru membagikan Skema Diskusi 2 yang dapat digunakan siswa ahli untuk menulis hasil diskusi kelompok ahli; (10) Siswa melakukan Presentasi 2 di kelompok ahli; (11) Guru meminta siswa untuk bergabung kembali kedalam kelompok jigsaw mereka; (12) Siswa melakukan Presentasi 3 di kelompok Jigsaw; (13) Guru meminta setiap kelompok jigsaw untuk mendiskusikan keseluruhan informasi; (14) Siswa melakukan Presentasi 4; (15) Guru memberikan test; dan (16) Guru menentukan nilai siswa.

Peneliti menyarankan guru bahasa Inggris di SMP Negeri 5 Malang untuk menggunakan Strategi Jigsaw II ini sebagai alternatif strategi pengajaran untuk membantu siswa memahami teks narrative. Guru harus memiliki persiapan bagus untuk materi dan media yang akan digunakan. Guru juga harus menyampaikan setiap prosedur dengan jelas sehingga siswa mengerti apa yang harus mereka kerjakan di setiap langkah belajar dengan Strategi Jigsaw II. Peneliti juga menyarankan agar hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan strategi Jigsaw. 
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Abstract

The speaking ability of the third year students at MA Zainul Anwar still needed improvement. Based on the teacher’s experience and the results of preliminary study, it was revealed that the students were reluctant to express their ideas in English verbally. They lacked confidence to communicate in English because they were afraid of being underestimated when they made mistakes, meaning that they could not make a spontaneous conversation, therefore they were hardly involved actively in the teaching and learning process. 

A collaborative classroom action research was employed in this study and was done in three Cycles. The study used three instruments in the forms of observation form, field notes, and students’ self assessment to collect the data. The implementation of Secret Topic Game to teach speaking hopefully could overcome the problems stated above so that the students’ participation and the students’ speaking ability improved.

Each Cycle consisted of four stages: (1) planning, (2) action, (3) observation, and (4) reflection. Cycle 1 and 2 took three meetings while Cycle 3 took two meetings. Secret Topic Game procedures that proved to be able to improve are as follows: (1) Students are divided into groups done by the teacher randomly. Each group can consist of five or six students, and two of the members of each group are as the conversation participants chosen by the other group. (2) The conversation participants agree on a topic given by the teacher without telling the other member what it is, then the conversation participants start discussing their hidden topics without mentioning the topics. The topics used are different from the topics used in Cycle 1 and 2. If one member in each group could guess the secret topic, the conversation participants are directly changed with different topic, and so forth. (3) The others listen to the two conversation participants or topics they are talking about. (4) Anyone in the rest of the group who thinks s/he knows what they are talking about, have to write it on a small piece of paper and show it to the two conversation participants before s/he is accepted. (5) The conversation participants look at her/his word(s) written on a small paper, if her/his answer is right, the conversation participants accept her/him to join in the conversation. However, if her/his answer is wrong, s/he is not accepted to join in the conversation, and s/he have to listen again to the conversation. (6) When all of the members of each group have joined in, the game is stopped. (7) Points are awarded according to the number of people who find out the secret topics.

After conducting Cycle 3, the result of this study using Secret Topic game procedures indicated the fact that there was an increase in the number of the students’ participation up to 70 % for the group participation, from 17% (4 students) in Cycle 1 to 87% (21 students) in Cycle 3. The students’ individual participation also gradually increased from 2 students (33%) out of 6 students in Cycle 1 to 4 students (67%) in Cycle 2 and 5 students (80%) in Cycle 3 for group 1, from 0 students (0%) out of 6 students in Cycle 1 to 2 students (33%) in Cycle 2 and 5 students (80%) in Cycle 3 for group 2, from 2 students (33%) out of 6 students in Cycle 1 to 3 students (50%) in Cycle 2 and 5 students (80%) in Cycle 3 for group 3, and from 0 student (0%) out of 6 students in Cycle 1 to 2 students (33%) in Cycle 2 and 6 students (100%) in Cycle 3 for group 4. From appendix 5a and appendix 9 we can see that there are a number of significant improvements of the students’ speaking scores assessed in Cycle 3.

Applying Secret Topic Games is one of successful and interesting ways that can help teachers in overcoming speaking problem the students have. Games are used not only for fun, but more notably, for the useful practice and review of language lessons, thus leading to the goal of improving learners’ communicative competence. Therefore, it is recommended that the English teachers apply Secret Topic Game as an alternative in teaching speaking to make students actively involved, and for the future researcher it will be a reference and a proof that such game can improve students’ participation and speaking ability.
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Abstrak

Masalah yang sering dihadapi pebelajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing juga dihadapi oleh siswa MA Zainul Anwar Kraksaan Probolinggo. Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru dan hasil studi awal, ditemukan bahwa siswa tersebut masih sulit untuk mengungkapkan idenya secara lisan. Mereka kurang percaya diri dalam berbicara bahasa Inggris karena masih takut untuk melakukan kesalahan dalam berbicara bahasa Inggris, artinya mereka masih belum bisa melakukan percakapan bahasa Inggris dengan secara spontan sehingga mereka kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas dan dilaksanakan dengan seorang kolaborator dalam tiga siklus. Dalam penelitian ini ada tiga instrumen dalam bentuk observasi, catatan lapangan, dan penilaian mandiri siswa dipergunakan untuk mendapatkan data. Penerapan teknik ini dalam pembelajaran speaking diharapkan dapat menjadi solusi masalah yang dihadapi siswa seperti yang disebutkan di atas sehingga partisipasi siswa dalam pembelajaran speaking serta kemampuan speakingnya meningkat.

 Tiap silkus terdiri dari empat tahap: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi. Pada siklus 1 dan 2 terdiri dari 3 pertemuan dan pada siklus 3 hanya terdiri dari 2 pertemuan. Prosedur dari teknik ini yang diambil dari hasil revisi pada siklus 3 adalah sebagai berikut: (1) siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang dilakukan oleh guru secara acak, tiap kelompok terdiri dari lima atau enam siswa dan 2 siswa dari kelompok tersebut dipilih oleh kelompok lain sebagai palaku percakapan, (2) pelaku percakapan siap dengan topik yang telah disiapkan oleh guru, tanpa memberitahukannya pada anggotanya maupun kelompok lain, kemudian mereka mulai mendiskusikan topik tersebut. Topik yang digunakan berbeda dengan topik yang digunakan pada siklus 1 dan 2. Jika salah satu dari anggota tersebut bisa menebak topik tersembunyi yang sedang dibicarakan oleh pelaku percakapan maka pelaku percakapan tadi secara langsung diganti dengan pelaku percakapan yang baru, dengan topik yang berbeda, dipilih oleh group tersebut dan seterusnya, (3) siswa yang lain mendengarkan pelaku percakapan atau topik tersembunyi yang sedang mereka bicarakan, (4) jika ada anggota pada group tertentu bisa menebak topik tersembunyi yang sedang dibicarkanan harus menulis topik tersembunyi itu di kertas kecil dan tunjukkan pada pelaku percakapan sebelum mereka bergabung dengan palaku percakapan (5) kemudian pelaku percakapan melihat kertas kecil tersebut apakah kata yang ditulis tadi benar, jika benar maka pelaku percakapan menerima dia bergabung dalam percakapan tadi, tetapi jika tebakannya salah maka dia harus mendengarkan lagi percakapannya, (6) jika semua anggota sudah bisa bergabung dalam percakapan maka permainannya dihentikan, (7) poin diberikan kepada kelompok yang bisa menebak tersembunyi topik. Dalam siklus 3 dapat diketahui bahwa kriteria kesuksesan dalam penelitian telah dicapai.Hasil dari penelitin ini menunjukkan bahwa penggunaan prosedur Secret Topic game pada siklus ke 3 menunjukkan adanya peningkatan jumlah siswa aktif sampai dengan 70% untuk partisipasi kelompok, dari 17% (4 siswa) pada siklus 1 sampai dengan 87% (21 siswa) pada siklus 3. Partisipasi individu siswa juga mengalami peningkatan dari 2 siswa (33%) dari jumlah 6 siswa pada siklus 1 sampai dengan 4 siswa (67%) pada siklus 2 dan 5 siswa (80%) pada siklus 3 untuk kelompok 1, dari 0 siswa (0%) dari jumlah 6 siswa pada siklus 1 ke 2 siswa (33%) pada siklus 2 dan 5 siswa (80%) pada siklus 3 untuk kelompok 2, dari 2 siswa (33%) dari jumlah 6 siswa pada siklus 3 ke 3 siswa (50%) pada sikls 2 dan 5 siswa (80%) pada siklus 3 untuk kelompok 3, dan dari 0 siswa (0%) dari jumlah 6 siswa pada siklus 1 ke 2 siswa (33%) pada siklus 2 dan 6 siswa (100%) pada siklus 3 untuk kelompok 4. Pada apendik 5a dan apendik 9 dapatlah kita perhatikan bahwa ada peningkatan nilai speaking siswa yang dinilai pada saat melakukan siklus 3.

Mengaplikasikan Secret Topic Games merupakan salah satu cara yang berhasil serta menyenangkan bagi guru dalam mengatasi masalah speaking yang dihadapi oleh siswa. Permainan ini digunakan tidak hanya untuk kesenangan, tetapi juga yang lebih penting untuk praktek dan mempelajari ulang pelajaran bahasa, yang mengantar pada pencapaian tujuan peningkatan kemampuan komunikasi siswa. Oleh karena itu, dianjurkan bagi guru bahasa Inggris agar menggunakan Secret Topic Game sebagai alternatif dalam mengajar kemampuan speaking siswa agar siswa secara aktif terlibat dalam pembelajaran dan dianjurkan juga bagi peneliti selanjutnya agar game ini menjadi referensi dan bukti bahwa game semacam ini dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran dan kemampuan speaking siswa.
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Abstract

The students of law departments studying English for Law should understand legal norms and the reason why a legal norm is translated using certain modal auxiliaries and technical terms. The translation used in this study is the official translation of Law in Broadcasting (Law Number 32 of 2002 on Broadcasting/ Undang-Undang Penyiaran). However, this official translation needs to analyze whether the characteristics of legal norms have been translated correctly through modal auxiliaries and technical terms used. 

This study is aimed at (1) identifying modal auxiliaries used in translating legal norms which have obligations, permissions, authorizations, and prohibitions in their character; (2) describing how the modal auxiliaries are translated from Indonesian into English; (3) identifying the technical terms used in the Law; and (4) describing the strategies used in translating technical terms stated in each article of the Law Number 32 of 2003 on Broadcasting; and (5) evaluating whether the provisions in the form of sentences have been translated correctly from Indonesian into English. 

This study is a descriptive study, using content analysis and case study design. The result of the analysis is in the form of description on whether the legal norms stated in each articles of Law Number 32 of 2002 translated accurately through the modal auxiliaries and technical terms used. 

The findings of the first aim of the study are: (1) the uppermost modalities used in the provisions which are obligatory (commands/requirements) in character are “must”, “will”, “have to”, “shall”, and “should”; (2) the modalities used in the provisions which are permission in character are “would”, “could”, and “may”; (3) the most modal used in the authorization is would, will, could, and must; and (4) there is no modal auxiliary used for legal norm which is prohibition in character. 

The findings of the second aim of this study are: (1) modal auxiliaries indicating command is translated into some expression, such as: “be obliged to” and “be required to”; (2) modal auxiliaries indicating permission in character are translated into “be allowed” and “be encouraged” are used; (3) modal auxiliaries indicating authorization in character are translated into ‘be authorized to”; (4) the most expressions used in this kind of norm are “be prohibited”, and “be not allowed”. These translations can be used to express the legal norms contained because they do not raise a shift in meaning, have functional equivalence with legal norms as meant in the source language. The study also finds that there is a descriptive proposition expressed without modality, because this descriptive proposition is just intended to give information to the reader, without intention to express an obligation, prohibition, permission, or authorization. Such kind of norms are translated in various ways and inconsistent: using principle predicate, and using modal such as should, would, could, and will. Furthermore, a correct translation of modal auxiliaries does not guarantee a correct translation at the level of sentence. Although at the level of word the modal auxiliary used is correct, but the translation is not always correct at the level of sentence. Relating to the third aim of this study, the writer found that there are two types of terms: technical terms in the statute (Law in general) itself, and technical terms used in the broadcasting area. 

Relating to the fourth aim of this study, translation strategies used for technical terms in the statutes: (1) structural strategy: most of the technical terms are translated through transposition. The translator also uses addition strategy; (2) semantic strategy: most of technical terms are translated through synonymy and cultural equivalence. Lexical expansion, depreciation, addition and deletion posits the next strategy used for some technical terms. Besides that, literal translation strategy is used to translate some terms, such as cukup jelas (translated as “clear”), perubahan peraturan (changes of law) whereas actually the strategy is indeed improperly used, because it does not fulfill the criteria to use literal translation: no other meaning, the word in SL has meaning, and structurally possible. So, the strategy is not a good solution to translate the terms. This study also finds that some terms are not translated as it is absorbed from the original terms. Besides the three strategies in translating technical terms, it is found an incorrect translation for some terms because: (1) the essence of the law are not being considered appropriately by the translator; (2) the translator uses a very broad term in translating a term whereas the term is actually has its own translation and already has its own technical term; (3) the translator uses a biased-gender term; (4) the translator uses a term that is generally accepted by members of the speech community whereas it is indeed incorrect. Finally, the writer found that a correct translation of modal auxiliaries does not guarantee a correct translation at the level of sentence

Based on the discussions and conclusions, it is suggested that: (1) a correct translation of a statutes be observed from the level of word, phrase, and sentence; (2) there be a collaborative efforts in translating the statute, involving the people who master in Law and English language; (3) Pusat Bahasa or experts in Bahasa Indonesia be proactive in developing new terms as an impact of development in technology; (4) “English for Law” course delivered in faculties of law accommodate materials concerning with the three types of legal texts: legislative texts, contract, legal proceeding, not only legal textbooks; (4) a further study on translating statute from Indonesian into English cover level of sentence of each article in it, so it can give a whole picture on a good translation of a statute. 
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Abstrak
Mahasiswa fakultas hukum yang mempelajari Bahasa Inggris Hukum harus memahami norma hukum dan mengapa suatu norma hukum diterjemahkan dengan menggunakan modalitas dan istilah teknis tertentu. Terjemahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah terjemahan atas Undang-Undang Penyiaran (Undang-Undang Nomor 32 /2002), yang perlu dikaji, apakah norma hukum yang menjadi isinya telah diterjemahkan secara tepat dengan penggunaan modalitas dan istilah teknis yang tepat. 

 Penelitian ini bertujuan: (1) mengidentifikasi modalitas digunakan dalam menerjemahkan norma-norma hukum yang berciri kewajiban, ijin, kewenangan, dan larangan, di dalam Undang-Undang Nomor 32 tahun 2002 tentang Penyiaran; (2) menguraikan bagaimana modalitas tersebut diterjemahkan dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris; (3) mengidentifikasi istilah teknis yang digunakan; (4) menguraikan strategi yang digunakan untuk menerjemahkan istilah teknis tersebut; dan (5) mengevaluasi apakah pada tataran kalimat penerjemahan sudah tepat. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, menggunakan analisis isi dan desain studi kasus. Hasil analisis berupa uraian bagaimana norma-norma hukum - kewajiban, ijin, kewenangan, dan larangan - yang terdapat dalam setiap pasal pada Undang-Undang Nomor 32 tahun 2002 diterjemahkan dengan menggunakan modalitas dan istilah teknis. 

Temuan dalam penelitian ini adalah (1) modalitas yang paling banyak digunakan dalam ketentuan yang bersifat kewajiban adalah: “must”, “will”, “have to”, “shall”, and “should”. (2) modalitas yang digunakan dalam ketentuan yang bersifat ijin adalah: “would”, “could”, and “may”; (3) modalitas yang digunakan dalam norma yang bersifat kewenangan adalah: “would”, “ will”, “could” dan “must”; dan (4) norma yang bersifat larangan tidak menggunakan modalitas.

Temuan kedua, modalitas yang menunjukkan perintah diterjemahkan ke dalam beberapa ekspresi, seperti “be obliged to”. Dan “be required to”, modalitas yang menunjukkan ijin diterjemahkan sebagai “be allowed” dan “be encouraged”, modalitas yanbg menunjukkan kewenangan diterjemahkan menjadi be authorized to”, modalitas yang menunjukkan larangan diterjemahkan menjadi “be not allowed”. Juga ditemukan proposisi yang bersifat deskriptif tanpa menggunakan modalitas karena ditujukan hanya untuk memberi informasi. Jenis norma sedemikian diterjemahkan dengan berbagai macam cara: menggunakan kata kerja, menggunakan modalitas seperti “should”, “would”, “could”, dan “will”. 
Temuan ketiga dari penelitian ini adalah bahwa ada dua jenis istilah: istilah teknis di bidang undang-undang, dan istilah teknis di bidang penyiaran. 

Temuan keempat terkait dengan strategi menerjemahkan istilah teknis yang digunakan yakni: (1) strategi struktural: kebanyakan istilah teknis diterjemahkan dengan menggunakan transposisi dan penambahan; (2) strategi semantis: kebanyakan istilah teknis diterjemahkan melalui strategi sinonimi dan kesetaraan budaya. Perluasan leksikal, penyusutan, penambahan, dan penghapusan menempati strategi berikutnya. Di samping itu, strategi literal digunakan untuk menerjemahkan beberapa istilah, padahal strategi ini tidak tepat karena tidak memenuhi kriteria dapat digunakannya penerjemahan harafiah, yakni: tidak ada arti lain, kata dalam bahasa sumber memiliki makna dan secara struktural memungkinkan. Temuan lain, beberapa istilah ternyata tidak diterjemahkan, hanya menyerap dari istilah asli. Penerjemahan yang salah juga ditemukan untuk beberapa istilah karena: (1) esensi dari hukum tidak dipertimbangkan secara memadai oleh penerjemah; (2) penerjemah menggunakan istilah yang terlalu luas, padahal istilah tersebut sudah ada istilah teknisnya sendiri; (3) penerjemah menggunakan istilah yang bias jender; (4) penerjemah menggunakan istilah yang diterima oleh masyarakat luas walaupun tidak tepat.

Temuan ke lima, penerjemahan yang tepat atas tingkat kata dan frasa (modalitas dan istilah teknis) saja tidaklah menjamin bahwa terjemahan itu tepat pada tingkat kalimat. 

Disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) penerjemahan yang tepat dari suatu Undang Undang harus memperhatikan modalitas yang digunakan (pada tingkatan kata), istilah teknis yang digunakan (pada tingkatan kata, frasa), dan kalimat yang digunakan. Penerjemahan yang tepat atas modalitas dan istilah teknis harus dibarengi dengan penerjemahan yang tepat pula pada tingkatan kalimat; (2) sebaiknya ada kerjasama antara ahli hukum an ahli bahasa Inggris dalam menerjemahkan dokumen hukum; (3) Pusat Bahasa atau pakar Bahasa Indonesia selayaknya proaktif dalam mengembangkan istilah-istilah baru sebagai akibat berkembangnya teknologi; (4) matakuliah “Bahasa Inggris Hukum” yang diajarkan di fakultas hukum sebaiknya menyajikan bahan yang mencakup ketiga jenis teks hukum: Undang-Undang, kontrak, proses hukum, dan bukan hanya buku-buku teks hukum. Dalam mengajar mata kuliah ini, diperlukan kerjasama kedua profesi (ahli hukum dan ahli bahasa Inggris); (5) perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai penerjemahan Undang-Undang dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris yang mencakup analisis sampai pada tataran kalimat, sehingga dapat memberi gambaran yang utuh tentang ketepatan penerjemahannya. 
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Abstract

The fact emerging from the teaching of English short stories at UIN Malang is the low ability of the students in comprehending certain aspects of the English short stories related to some aspects of plot concentrated on conflict, climax and resolution, and message of the English short stories. The results of the preliminary study showed several findings: (1) The students still had difficulty to find out certain aspects English short stories related to some aspects of plot concentrated on the conflict, climax and resolution and the massage, (2) The students had low motivation in reading English short stories and were not interested in reading activities, (3) Most students were passive and not enthusiastic in the learning and teaching process, (4) The flawed strategy of reading comprehension skill of English short stories. To cope with the problems, the researcher applies RTM. With such learning method, it is expected that the students’ reading comprehension of the English short stories can be improved.

The objective of the present study is to describe the Reciprocal Teaching Method in the teaching of certain aspects of the English short stories that can improve the students’ comprehension related to some aspects of plot concentrated on conflict, climax and resolution, and message. This strategy was implemented to the fourth semester students of reading III class at State Islamic University of Malang academic year 2007/2008. This study is Classroom Action Research with a collaborative design. The procedure of the research consisted of four major steps, they are planning, implementation, observation, and reflection through cycles. Each cycle consisted of two meetings and three meetings for pre-test, the theory of short story elements and training session. During the implementation, the researcher acted as the practitioner helped by the reading lecturer acting as the collaborator to observe the action. To collect data, some instruments were used such as pre-test, observation sheets, field notes, English short story quizzes, and questionnaire. The data taken from pretest and the four quizzes were analyzed and presented quantitatively. Meanwhile, the data that were derived from observation sheets and field notes were analyzed and presented qualitatively. 

Based on the research findings, it was concluded that predicting activities was done in pre-reading stages. It covered the activities of activating the students’ prior knowledge. The teacher wrote the title of the English short story on the white board and showed some pictures related to the short story. She also gave some guiding questions such as “ Can you guess what the relationship between the man and the little girl in the picture is? Why does the little girl hold the book?do you know what the man is doing here?Can you predict what is going on here?” It functioned to prepare the students, to set the reading purposes, and to stimulate the students’ interest for the upcoming story. While clarifying, questioning, and summarizing were done in the whilst reading stage. In clarifying, the clarifiers learned how to clarify the unfamiliar words through dictionary or discussing with their own group. While in questioning, the questioners made their own questions, including some aspects of plot, concentrated on conflict, climax, and resolution and also the message of the English short story. Then they discussed the possible answer of their own questions in groups. Here, all the students helped one another. the students were encouraged to see the benefits of working together, to learn to tolerate, to learn to help, and to enact their roles. The last activity in this stage was summarizing. Here, the students had a discussion on what to summarize in groups and write a summary about the short story content on Reciprocal Teaching worksheet given in the beginning of the meeting. While in the Post-reading Stage, the students are given English short story quiz to check their understanding about some aspects of plot concentrated on conflicts, climax, and resolution, and also the message of the English short story. Here, they did their quiz individually.

The RTM implementation brought significant improvement on the students’ involvement and achievement. In the students’ involvement in the second cycle, in meeting 1 and meeting 2, the students were encouraged to see the benefits of working together, to learn to tolerate, to learn to help, and to enact their roles. As a results, all the groups were active to accomplish the task together, some of them started to ask for and to give help in the groups. Lastly, the students had a positive response toward the implementation of RTM. The method was able to make them motivated to study because they could learn from one another by sharing ideas among the teammates. The students could also increase their understanding of the English short stories because they gave help and received help from their group mates and the researcher. Furthermore, they could spend less time on task when working together in a group.

While in the students’ achievement, In cycle 2, meeting 2, this improvement was successful in fulfilling all of the criteria of success. Nineteen students could get more than or equal to 70, while the extent of their involvement reached the category of very good, meaning that almost every students accomplished the tasks with strong eagerness, self motivation, and self confidence as expected. Besides, the students were more motivated and active to study using the method. They learned to work together and to help one another in a group with different abilities. Regarding to the students’ achievement, the mean score of the last quiz in cycle 2 increased to 72,375 comprised to the mean of the pre-test result 56,25. Regarding to the students’ responses toward the RTM strategy, it was noted that they found the strategy very helpful in comprehending the short story content. All of them agreed to the application of RTM strategy in reading class.

Based on the findings of the research, it is advisable for the lecturers to apply RTM in teaching reading comprehension to their students. Furthermore, future researchers are suggested to conduct similar studies on the other skills like listening, speaking, and writing and at the other levels of the students for the improvement of the teaching of English or to carry out an experimental study on the same skill in order to verify the present result. 
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Abstrak

Kenyataan yang timbul dari pengajaran cerita pendek berbahasa Inggris di Universitas Islam Negeri Malang adalah kemampuan mahasiswa yang rendah untuk memahami aspek-aspek tertentu dari cerita pendek berbahasa Inggris yang berhubungan dengan beberapa aspek dari jalur cerita, yaitu konflik, klimak, dan resolusi dan juga pesan dalam cerita berbahasa Inggris. Hasil dari observasi awal menunjukkan bahwa: (1) mahasiswa masih mempunyai kesulitan untuk mencari aspek-aspek tertentu dari cerita pendek berbahasa Inggris yang berhubungan dengan beberapa aspek dari jalur cerita, yaitu konflik, klimak, dan resolusi dan juga pesan dalam cerita berbahasa Inggris, (2) mahasiswa mempunyai motivasi yang rendah untuk membaca cerita pendek berbahasa Inggris dan tidak tertarik dalam kegiatan membaca, (3) sebagian besar siswa pasif dan tidak bersemangat dalam proses belajar mengajar, (4) strategi yang tidak cocok dalam pembelajaran cerita pendek berbahasa Inggris. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, peneliti menerapkan strategi RTM dengan harapan bahwa kemampuan siswa untuk memahami cerita pendek berbahasa Inggris dapat ditingkatkan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan strategi RTM dalam mengajarkan aspek-aspek tertentu dari cerita pendek berbahasa Inggris untuk meningkatkan pemahamn siswa tentang beberapa aspek dari jalur cerita, yaitu konflik, klimak, dan resolusi dan juga pesan dalam cerita berbahasa Inggris. Strategi ini diterapkan pada mahasiswa semester IV kelas Reading III di Universitas Islam Negeri (UIN) Malang tahun akademik 2007/2008. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi dalam 2 siklus. Dua siklus dilaksanakan dalam 4 pertemuan ( 2 pertemuan untuk tiap siklus) dan 3 pertemuan untuk pre-test, penjelasan tentang elemen yang terkandung dalam cerita pendek berbahasa Inggris dan untuk uji coba strategi. Dalam tahap pelaksanaan, peneliti bertindak sebagai praktisi yang dibantu oleh dosen reading yang bertindak sebagai kolaborator. Untuk mengumpulkan data, beberapa alat digunakan dalam penelitian ini seperti lembaran observasi, catatan lapangan, kuis, dan angket. Data yang diambil dari pre-test dan kuis dianalisa dan disajikan secara kualitatif, sedangkan data yang diambil dari lembaran observasi dan catatan lapangan dianalisa dan disajukan secara kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aktifitas predicting dilakukan dalam pre-reading. Dalam pre-reading yang memuat aktifitas mengaktifkan pengetahuan siswa tentang topik yang akan dibahas. Peneliti menulis judul cerita pendek berbahasa Inggris di papan tulis dan menunjukkan beberapa gambar yang berhubungan dengan cerita pendek tersebut. Peneliti juga memberikan pertanyaan yang bisa menstimulasi siswa untuk menebak jalur cerita dan meningkatkan ketertarikan siswa terhadap cerita pendek berbahasa Inggris yang akan diberikan. Sedangkan clarifying, questioning, dan juga summarizing dilakukan dalam whilst reading. Dalam clarifying, clarifier belajar bagaimana menjelaskan kata-kata sulit dengan membuka kamus atau berdiskusi dengan teman satu kelompok. Sedangkan dalam aktifitas questioning, questioner membuat pertanyaan tentang beberapa aspek dari alur cerita, yaitu konflik, klimak, resolusi dan juga pesan yang terkandung di dalam cerita pendek berbahasa Inggris. Kemudian mereka mendiskusikan tentang kemungkinan jawaban dari pertanyaan yang telah mereka buat sendiri. Disini, seluruh siswa saling tolong-menolong. Siswa diajarkan untuk melihat keuntungan bekerja bersama, belajar untuk bertoleransi, belajar untuk membantu, dan menjalankan tugas sesuai dengan peran mereka. Aktifitas terakhir dalam whilst-reading ini adalah summarizing. Disini, summarizer berdiskusi tentang apa yang harus dirangkum tentang cerita pendek berbahasa Inggris. Sedangkan dalam post-reading stage, siswa diberikan soal tentang beberapa aspek dari jalur cerita, yaitu konflik, klimak, resolusi dan juga pesan yang terkandung di dalam cerita pendek berbahasa Inggris yang harus dikerjakan secara individu

Berdasarkan hasil observasi, penerapan strategi RTM meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sekaligus kemampuan siswa memahami cerita pendek berbahasa Inggris. Dalam keterlibatan siswa, pada siklus kedua, pertemuan pertama dan kedua, siswa ditunjukkan keuntungan belajar bekerja sama, belajar untuk bertoleransi, belajar untuk membantu dan menjalankan peran mereka masing-masing. Hasilnya, seluruh siswa dalam kelompok aktif dalam melengkapi tugas yang diberikan secara bersama-sama. Beberapa dari mereka mulai belajar untuk meminta bantuan dan memberikan bantuan terhadap sesama anggota di dalam satu kelompok. Akhirnya, siswa mempunyai tanggapan yang positif terhadap penerapan RTM. Metode ini mampu membuat mereka termotivasi untuk belajar karena mereka dapat belajar bersama-sama dan saling bertukar pikiran. Siswa juga dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap cerita pendek berbahasa Inggris. Disamping itu, mereka dapat menghabiskan sedikit waktu ketika mereka bekerja berkelompok.

Sedangkan pada hasil akhir siswa, pada siklus kedua, pertemuan kedua, peningkatan tersebut berhasil mencapai semua kriteria sukses yang ditetapkan. Sembilan belas siswa mendapatkan nilai minimal 70, sedangkan keterlibatan siswa berada dalam kategori sangat baik dalam arti hampir seluruh siswa dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dengan motivasi dan rasa percaya diri yang tinggi seperti yang diharapkan. Sedangkan nilai rerata siswa pada kuis terakhir di siklus kedua meningkat menjadi 72,375 dibandingkan dengan nilai rerata pada hasil pre-test 56,25. Respons siswa sangat positif terhadap penerapan strategi RTM karena siswa merasa sangat terbantu dalam memahami beberapa aspek dalam jalur cerita yaitu konflik, klimak, resolusi dan juga pesan dari sebuah cerita pendek berbahasa Inggris. Semua siswa setuju jika strategi RTM digunakan dalam pembelajaran membaca cerita pendek berbahasa inggris. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran bagi praktisi pembelajaran bahasa Inggris untuk menerapkan strategi RTM dalam proses pembelajaran yang dilakukan terhadap mahasiswa mereka. Disamping itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang serupa dengan keahlian yang berbeda seperti listening, speaking, dan juga writing pada tingkat yang berbeda untuk meningkatkan pembelajaran bahasa Inggris. 

Saran-saran bagi praktisi pembelajaran bahasa Inggris untuk melakukan penelitian yang serupa dengan jenis teks lain, pada tingkat satuan pendidikan dan lokasi penelitian yang berbeda untuk melihat apakah strategi RTM dapat diterapkan pada situasi dan kondisi yang berbeda. Dalam melakukan seluruh aktifitas yang tercakup dalam RTM, alokasi waktu untuk setiap langkah seharusnya diatur secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan keadaan siswa. 

Kata kunci: strategi reciprocal teaching method, cerita pendek berbahasa inggris, peningkatan.
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Abstract

This study presents an attempt to describe the English instruction at the fourth grade of SD Unggulan AL-YA’LU Malang on the basis of current curriculum. Based on the research question, the study is intended to describe the objective of teaching English at the school, the teacher’s qualification, the instructional materials the teacher uses, the kinds of instructional media the teacher uses, the school facilities that support the learning and teaching program, the instructional activities the teacher conducts, the kinds of assessment the teacher employed, the students’ opinions about their English class, and the parents’ opinions on the implementation of teaching English at the fourth grade of the school.

The study is qualitative in nature. The data were collected by conducting an observation of the teaching and learning activities, observation of students’ response toward the teaching and learning activities, questionnaire, interview, document study, and field notes. The English teacher, the students of the fourth grade (4A, 4B, and 4M), the principal, and the parents were the subjects of the study. The collected data were analyzed by following the procedures: data collection, data presentation, verification, and conclusion drawing. However, tabulation was also used to see the percentage of the students’ response in the questionnaires, which would be the basis for describing the phenomenon.

Based on the analysis, the study reveals the following findings. Firstly, the objective of the teaching of English at the fourth grade was that the students are able to understand and use the simple patterns of English through listening, speaking, reading, and writing. Secondly, the teacher had graduated from English Education department (S-1) and had followed some trainings and seminars on TEYL. Thirdly, the teacher used two textbooks, one students’ workbook, teacher’s handbooks, English magazine for children, and VCDs for the materials. Fourthly, the English teacher used various kinds of media in presenting the materials. They were real objects, photos, pictures, flash cards, computer, VCD, English KIT, and whiteboard, in which pictures and whiteboard were used more frequently than the other media. Fifthly, the school’s facilities that support the learning and teaching of English were computer centre, library, and kitchen. Sixthly, the teacher conducted the teaching and learning activities based on the current curriculum. The teacher presented the four language skills and the language components in pre-teaching, whilst-teaching, and post-teaching activities. Seventhly, to assess the students’ learning progress, the teacher conducted informal and formal evaluation. Eighthly, the students liked their English class. Finally, the parents agreed with the English program at school.
Key words: english instruction, SD unggulan AL-YA’LU Malang.
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Abstrak

Penelitian ini mendiskripsikan pembelajaran bahasa Inggris pada kelas IV di SD Unggulan AL-YA’LU berdasarkan kurikulum baru (KTSP 2006). Berdasarkan permasalahan yang diteliti, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) tujuan pembelajaran Bahasa Inggris di kelas IV, (2) kualifikasi guru, (3) materi pembelajaran yang digunakan, (4) media pembelajaran yang digunakan, (5) fasilitas sekolah lainnya yang mendukung proses pembelajaran bahasa Inggris, (6) teknik pembelajaran yang digunakan, (7) bentuk penilaian yang digunakan, (8) pendapat siswa mengenai kelas Bahasa Inggris mereka, dan (9) pendapat wali murid tentang pengajaran bahasa Inggris di kelas IV SD Unggulan AL-YA’LU. 
Penelitian ini adalah penelitian descriptive kualitatif. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dari observasi kegiatan belajar-mengajar dan respon siswa dalam proses kegiatan belajar-mengajar, wawancara, kuisioner, kajian dokumen, dan catatan di lapangan. Subyek penelitian ini adalah guru bahasa Inggris siswa kelas 4A, 4B, dan 4M, kepala sekolah, dan walimurid. Analisis data terdiri atas reduksi data, paparan data, ferifikasi data, dan pengambilan kesimpulan. Namun demikian, data yang dikumpulkan dari angket siswa dipresentasikan dalam bentuk table persentasi yang menjadi dasar dalam mendeskripsikan fenomena yang terjadi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaran bahasa Inggris di kelas IV SD Unggulan AL-YA’LU baik. Pertama, tujuan pembelajaran bahasa Inggris di kelas IV adalah bahwa pada akhir semester siswa diharapkan dapat memahami dan menggunakan pola-pola bahasa Inggris sederhana melalui keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kedua, guru bahasa Inggris kelas 4 telah lulus adalah sarjana S-1 pendidikan bahasa Inggris dan telah mengikuti beberapa training dan seminar pengajaran bahasa Inggris untuk anak-anak. Ketiga, materi yang digunakan guru adalah dua buku paket, satu buku latihan untuk siswa, buku pegangan guru, majalah bahasa Inggris, serta materi yang ada dalam VCD. Keempat, guru menggunakan benda nyata, foto, gambar, flash cards, computer, VCD, KIT bahasa Inggris, dan papan tulis sebagai media pembelajaran. Kelima, fasilitas sekolah yang menunjang pembelajaran bahasa Inggris adalah pusat komputer, perpustakaan, dan dapur. Keenam, guru mengajar bahasa Inggris berdasarkan kurikulum KTSP 2006. Guru menyampaikan materi keterampilan berbahasa dan komponen-komponen bahasa dalam kegiatan pre-teaching, whilst-teaching, dan post-teaching. Ketujuh, untuk mengetahui perkembangan belajar siswa, guru melaksanakan evaluasi informal dan formal. Kedelapan, siswa menyukai kelas bahasa Inggris mereka. Terakhir, adalah bahwa walimurid setuju dengan adanya program bahasa Inggris di sekolah.
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